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MOTTO 

نَكُمْٰباِلْبَاطِلِٰاِلََّٰٓ  ايَػُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنػُوْاٰلََٰتأَْكُلُوْٰٓ  يٰ  انَْٰتَكُوْنَٰتَِِارَةًٰعَنْٰتػَراَضٍٰٰٓ  اٰامَْوَالَكُمْٰبػَيػْ
كَٰانَٰبِكُمْٰرَحِيْمًآٰ  اٰانَػْفُسَكُمْٰٓ  وَلََٰتػَقْتػُلُوْٰٰٓ  مِّنْكُمْٰ وَ اِنَّٰاللّ    

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya, Allah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa ayat 

29).
1
  

                                                 
1
 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur‟an, 2019), 112. 
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ABSTRAK 

Mohammad Lutfi Murtadho, 2023, Perilaku Masyarakat Desa Puger Kulon, 

Kecamatan Puger, Kabupaten Jember Dalam Melakukan Pembelian Promo 12.12 

Di Marketplace Shopee Perspektif Fiqih Muamalah.. 

Kata kunci: Perilaku Masyarakat, Promo 12.12, Marketplace Shopee 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi yang 

mengakibatkan adanya sistem jual beli secara online yang ditampung oleh 

marketplace. Salah satunya marketplace yang berada di Indonesia yaitu 

marketplace Shopee yang menjalankan event promo 12.12. Masyarakat sangat 

antusias mengikutinya, terkhusus masyarakat Puger Kulon. Namun dalam 

prakteknya, apakah perilaku yang dilakukan masyarakat Puger Kulon dalam 

pembelian promo 12.12 sudah sesuai dengan ketentuan Shopee yang berlaku 

berdasarkan perspektif Fiqih Muamalah, baik dalam promo Flash Sale, Gratis 

Ongkir, dan Cashback. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana perilaku 

masyarakat Puger Kulon dalam melakukan pembelian promo 12.12 Flash Sale 

perspektif Fiqih Muamalah? 2) Bagaimana perilaku masyarakat Puger Kulon 

dalam melakukan pembelian promo 12.12 Gratis Ongkir perspektif Fiqih 

Muamalah? 3) Bagaimana perilaku masyarakat Puger Kulon dalam melakukan 

pembelian promo 12.12 Cashback perspektif Fiqih Muamalah? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahi perilaku masyarakat Puger 

Kulon dalam melakukan pembelian promo 12.12 Flash Sale, Gratis Ongkir, dan 

Cashback perspektif Fiqih Muamalah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk jenis penelitian 

lapangan dengan pendekatan empiris yang dilakukan di Desa Puger Kulon 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul dievaluasi dengan 

menggunakan metode analisis naratif. Dan tentang keabsahan data penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Pembelian promo 12.12 

Flash Sale di marketplace Shopee yang dilakukan masyarakat Puger Kulon tidak 

ada unsur penipuan kecurangan menggunakan bot. Promo Flash Sale perspektif 

fiqih muamalah adalah akad ju‟alah dan masyarakat Puger Kulon dalam 

melakukan promo 12.12 Flash Sale sesuai dengan syarat dan rukunnya. 2) 

Pembelian promo 12.12 Gratis Ongkir di marketplace Shopee yang dilakukan 

masyarakat Puger Kulon tidak sepenuhnya terbayarkan, karena pihak Shopee 

memberikan aturan batas alamat pembeli, jika melebihi batas maka sisa 

pembayaran ditanggung pembeli. Promo Gratis Ongkir perspektif fiqih muamalah 

yang dilakukan masyarakat Puger Kulon adalah hadiah dan telah sesuai dengan 

syarat dan rukunnya. 3) Pembelian promo 12.12 Cashback di marketplace Shopee 

yang dilakukan masyarakat Puger Kulon pada koin Cashback memang tidak bisa 

diuangkan. Karena penggunaan koin Cashback terdapat syarat dan ketentuannya. 

Berdasarkan perspektif fiqih muamalah tidak mengandung unsur gharar karena 

koin Cashback telah memiliki kejelasan pemakaian dan pemerolehannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi seperti sekarang ini, kemajuan teknologi dan 

komunikasi telah membawa kemajuan yang begitu besar. Dengan 

perkembangan teknologi menjadikan kita dapat mengakses informasi dengan 

sangat mudah dan dapat menghubungkan antara manusia satu dengan manusia 

lainnya di seluruh dunia untuk berinteraksi tanpa batas.
2
. Dengan kemajuan 

teknologi di era digital memberikan perubahan yang sangat besar dalam 

kehidupan manusia seperti komunikasi, transportasi, pendidikan, serta 

perdagangan. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat 

menjadikan sistem perdagangan di Indonesia juga ikut mengalami kemajuan 

dengan adanya perdangangan secara online.  

Dalam ajaran Islam, jual beli sangat dianjurkan, karena jual beli 

merupakan bentuk dasar dari kegiatan ekonomi manusia terkhusus untuk umat 

muslim
3
. Dengan hadirnya e-commerce, yang didukung dengan pesatnya 

teknologi yang semakin canggih, terdapat jual beli online yang ditampung 

oleh marketplace. Banyak marketplace yang berada di Indonesia, salah satu 

wadah yang menampung jual beli online adalah marketplace Shopee. 

Marketplace Shopee memiliki sistem pemasaran dan memiliki kampanye 

sendiri untuk menarik pelanggan, yang mana marketplace Shopee 

                                                 
2
 Ari Dermawan, “Peran Masyarakat dalam Mendukung Perkembangan Teknologi”, 

Jurnal Community Development, no. 3 (November 2021), 569. 
3
 Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) dalam Hukum Islam dan 

Negara”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, no. 1 (Maret 2017), 52. 
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menawarkan produk mereka dengan mengadakan event setiap bulan sekali di 

tanggal ganda, salah satunya yaitu event promo 12.12 yang biasa dilakukan 

pada tanggal 12 Desember tiap tahunnya bertepatan dengan ulang tahun 

Shopee dengan konsep Birthday sale.
4
  

Shopee mengadakan promo 12.12 sebagai momen harbolnas (hari 

belanja nasional) untuk simbol ulang tahun Shopee setiap tahunnya dan 

merupakan kampanye Shopee yang jatuh pada setiap tanggal 12 Desember.
5
 

Terdapat beberapa penawaran promo menarik pada promo 12.12 diantaranya 

promo Flash Sale, Gratis Ongkir, dan Cashback. Flash Sale merupakan 

promo tawaran harga yang lebih rendah atau diskon kepada pembeli. Gratis 

ongkir merupakan bebas biaya untuk pengiriman barang. Sedangkan 

Cashback merupakan uang kembalian dari total minimum transaksi yang 

berbentuk koin dalam marketplace Shopee.  

Masyarakat Puger Kulon memiliki kebiasaan berbelanja online 

sehingga mempunyai ketertarikan pada promo yang diadakan oleh 

marketplace Shopee. Masyarakat Puger Kulon sangat senang dan sangat 

antusias ketika terdapat event promo 12.12 yang diselenggarakan oleh Shopee. 

Meskipun banyak promo, di promo 12.12 Shopee yang paling diminati 

masyarakat Puger Kulon adalah promo Flash Sale, Gratis Ongkir, dan 

Cashback.  

                                                 
4
Detiknews, “Dapatkan promo menarik dipuncak shopee 12.12 birthday sale”, 

https://news.detik.com/berita/d-5292271/dapatkan-promo-menarik-di-puncak-shopee-1212-

birthday-sale, diakses 28 Desember 2022. 
5
Reza Fauchi Santya “Apa itu Shopee 12.12?”, https://infosemarangraya.pikiran-

rakyat.com/ekonomi/pr-1603174978/apa-itu-shopee-1212-yuk-simak-informasinya-akan-ada-

promo-bertepatan-dengan-harbolnas-1212, diakses 24 Juni 2022. 

https://news.detik.com/berita/d-5292271/dapatkan-promo-menarik-di-puncak-shopee-1212-birthday-sale
https://news.detik.com/berita/d-5292271/dapatkan-promo-menarik-di-puncak-shopee-1212-birthday-sale
https://infosemarangraya.pikiran-rakyat.com/ekonomi/pr-1603174978/apa-itu-shopee-1212-yuk-simak-informasinya-akan-ada-promo-bertepatan-dengan-harbolnas-1212
https://infosemarangraya.pikiran-rakyat.com/ekonomi/pr-1603174978/apa-itu-shopee-1212-yuk-simak-informasinya-akan-ada-promo-bertepatan-dengan-harbolnas-1212
https://infosemarangraya.pikiran-rakyat.com/ekonomi/pr-1603174978/apa-itu-shopee-1212-yuk-simak-informasinya-akan-ada-promo-bertepatan-dengan-harbolnas-1212
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 Dalam Islam terdapat hukum yang mengatur jalannya suatu transaksi 

jual beli, yaitu akad ba’i/tijarah. Akad jual beli merupakan pengaturan 

kegiatan muamalah dan sistem keuangan syariah.
6
 Sistem marketing Shopee 

atau promo 12.12 Shopee memiliki tata cara atau langkah-langkah berbeda. 

Flash Sale menggunakan sistem siapa cepat dia dapat, gratis ongkir 

menggunakan sistem klaim voucher sebelum pembayaran atau checkout sama 

halnya promo Cashback yakni sama-sama klaim voucher untuk 

mendapatkannya, bedanya dengan gratis ongkir adalah jika gratis ongkir 

langsung terbayarkan setelah membayar jika Cashback akan masuk dalam 

bentuk koin setelah barang yang dipesan datang dan dinilai atau di rating.  

Seperti dalam praktik promo Flash Sale terdapat sistem promosi yang 

menggunakan tawaran paling rendah dan terdapat ketentuan siapa cepat dia 

dapat, akan tetapi pada realitanya promo Flash Sale tidak sesuai dengan 

ketentuan Shopee yang berlaku. Banyak oknum yang menggunakan 

kecanggihan robot komputer atau bot auto buy
7
 yang berjalan dengan 

sendirinya untuk mengklaim dan menjadikan produk tersebut menjadi hak 

milik sebelum waktunya tiba, sehingga terjadilah kecurangan di proses 

transaksi jual beli tersebut. Sehingga kecurangan tersebut merugikan bagi 

mereka yang meluangkan banyak waktu untuk menantikan barang yang 

mereka inginkan. 

Berdasarkan dalam firman Allah pada Q.S Al-Muthaffifin ayat 1 yaitu: 

                                                 
6
 H. Syaikhu, Ariyadi, Norwili, Fikih Muamalah Memahami Konsep dan Dialektika 

Komtemporer, (Yogyakatra: K-Media, 2020), 43. 
7
 Khaamiim Yazid Al-Hakim “Banyak kecurangan menggunakan bot auto buy”, 

https://www.brilio.net/gadget/bahaya-bot-auto-buy-di-aplikasi-shopee-harus-diwaspadai-

220311e.html,  diakses  tanggal 30 Juni 2022. 

https://www.brilio.net/gadget/bahaya-bot-auto-buy-di-aplikasi-shopee-harus-diwaspadai-220311e.html
https://www.brilio.net/gadget/bahaya-bot-auto-buy-di-aplikasi-shopee-harus-diwaspadai-220311e.html
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ٓ  وَيْلٌٰلِّلْمُطَفِّفِيَْٰ  

Artinya: “Celakalah bagi orang-orang yang curang”. (Q.S Al-

Muthaffifin ayat 1).
8
 

Sedangkan dalam bermuamalah harus dilandasi beberapa asas, karena 

tanpa asas suatu tindakan tidak dinamakan sebagai muamalah, salah satunya 

yaitu asas ash shiddiq, yakni dalam Islam diperintahkan untuk menjunjung 

kejujuran. Perjanjian yang didalamnya terdapat unsur kecurangan menjadi 

batal atau tidak sah. Dalam bermuamalah ada pula yang harus dihindari yaitu 

maisir, gharar, haram, riba, dan bathil yang biasa dikenal dengan singkatan 

maghrib. Bathil dalam melakukan transaksi, prinsip yang harus dijunjung 

tinggi adalah tidak ada kedzaliman yang dirasa pihak-pihak yang terbilat, 

artinya semua harus dengan secara adil.
9
 

Oleh karena itu, dalam prakteknya, apakah perilaku yang dilakukan 

masyarakat Puger Kulon dalam penggunaan promo 12.12 sudah sesuai dengan 

ketentuan Shopee yang berlaku berdasarkan perspektif Fiqih Muamalah, baik 

dalam promo Flash Sale, Gratis Ongkir, dan Cashback. 

Dari paparan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengkaji lanjut terkait permasalahan tersebut yang 

kemudian akan dalam skripsi yang berjudul “Perilaku Masyarakat Desa Puger 

Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember Dalam Melakukan Pembelian 

Promo 12.12 Di Marketplace Shopee Perspektif Fiqih Muamalah”. 

                                                 
8
 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 881. 

9
 Abdul Munib, “Hukum Islam dan Muamalah”, Jurnal Penelitian dan Pemikiran 

Keislaman, no. 1, (Februari 2018), 75-76. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pasa uraian latar belakang diatas, maka perlu adanya 

rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini. Adapun fokus penelitian 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana perilaku masyarakat Puger Kulon dalam melakukan pembelian 

promo 12.12 Flash Sale perspektif Fiqih Muamalah? 

2. Bagaimana perilaku masyarakat Puger Kulon dalam melakukan pembelian 

promo 12.12 Gratis Ongkir perspektif Fiqih Muamalah? 

3. Bagaimana perilaku masyarakat Puger Kulon dalam melakukan pembelian 

promo 12.12 Cashback perspektif Fiqih Muamalah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelian diatas maka tujuan penelitian. Adapun 

tujuan dari penelitian ini, diantaranya; 

1. Untuk mengetahui perilaku masyarakat Puger Kulon dalam melakukan 

pembelian promo 12.12 Flash Sale perspektif Fiqih Muamalah. 

2. Untuk mengetahui perilaku masyarakat Puger Kulon dalam melakukan 

pembelian promo 12.12 Gratis Ongkir perspektif Fiqih Muamalah. 

3. Untuk mengetahui perilaku masyarakat Puger Kulon dalam melakukan 

pembelian promo 12.12 Cashback perspektif Fiqih Muamalah. 

D. Manfaat Penelitian 
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Manfaat penelitian memuat terkait kontribusi apa yang akan dilakukan 

setelah selesai melakukan penelitian.
10

 Penelitian ini ditujukan untuk 

memperoleh manfaat, baik secara teorits maupun praktis bagi orang yang 

membaca dan membutuhkan penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

menambah pengetahuan, khususnya studi hukum ekonomi syariah dan 

dapat dijadikan sebagai refrensi untuk penelitian setelah ini, baik bagi 

penulis maupun penelitian lain yang akan melakukan penelitian mengenai 

perilaku masyarakat dalam penggunaan promo marketplace secara 

perspektif fiqih muamalah 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Penelitian ini bisa menambah pemahaman dan pengembangan 

ilmu yang telah dicapai, serta berguna untul menambah potensi bagi 

penulis untuk penelitian yang lebih baik kedepannya. 

b. Masyarakat 

Penelitian ini bisa memberikan pengetahuan dan pemahaman 

tentang perspektif fiqih muamalah mengenai perilaku penggunaan 

promo pada marketplace Shopee sesuai dengan syariat dan tidak 

melakukan perbuatan yang menyalahi hukum. 

                                                 
10

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmilah, (Jember: UIN KHAS Jember, 

2021), 39. 
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E. Definisi Istilah 

1. Perilaku Masyarakat 

Perilaku merupakan sekumpulan perbuatan atau tindakan 

seseorang dalam melakukan terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan 

kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku masyarakat pada 

hakekatnya adalah tindakan dari manusia, baik yang diamati maupun tidak 

dapat diamati oleh interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud 

dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan.
11

 

2. Pembelian Promo 

Promo adalah suatu upaya atau alat komunikasi untuk 

memperkenalkan suatu produk dari suatu tertentu tertentu agar dapat 

dikenal masyarakat dan menarik minal pembelu sehingga meningkatkan 

atau mempercepat proses penjualan dan meningkatkan volume pemasaran 

pada perusahaan tersebut.
12

 

3. Marketplace Shopee 

Marketplace Shopee adalah platform yang menjadi perantara atau 

pihak ketiga yang membantu menyediakan tempat bagi penjual dan 

pembeli online dengan berbelanja lewat internet. Shopee memiliki banyak 

tawaran diskon maupun promo untuk menarik minat konsumen untuk 

bertransaksi melalui Shopee. Dalam setiap bulannya Shopee membuat 

sebuah event promo yang biasa dikenal promo 4.4, 5.5, 6.6, sampai 12.12 

                                                 
11

 Asti Nurlaela, “Peranan Lingkungan Sumber Pembelajaran Dalam Menumbuhkan 

Sikap dan Perilaku”, Jurnal Pendidikan Geografi, no. 1, (April 2014), 44. 
12

 Philip Kolter, Manajemen Pemasaran, (Surakarta: PT Pabelan, 1997), 359. 
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Shopee seperti promo Flash Sale, Gratis Ongkir, Cashback, Voucher 

game, ShopeePay, ShopeePay Later dan banyak lagi.
13

 

4. Fiqih Muamalah 

Fiqih muamalah adalah pembahasan yang berkaitan erat dengan 

hukum syara‟ yang bersumber dari penalaran Al-qur‟an maupun Hadits, 

yang detail dan berkaitan dengan permasalahan di dunia ekonomi seperti 

jual beli, sewa, gadai, piutang, kerjasama, dan sebagainya.
14

 

Berdasarkan penjelasan definisi istilah diatas yang dimaksud 

dengan perilaku masyarakat dalam melakukan pembelian promo 12.12 di 

marketplace Shopee perspektif fiqih muamalah adalah berkaitan dengan 

bagaimana secara praktek perilaku masyarakat Puger Kulon dalam 

melakukan pembelian promo 12.12 di marketplace Shopee berdasarkan 

perspektif fiqih muamalah dengan menentukan akad apa saja yang terjadi 

dalam pembelian promo tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi diperlukan untuk menata sehingga 

skripsi bisa lebih terstruktur dan mudah dipaham. Sistematika penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang membahas mengenai latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

                                                 
13

 Muhammad Robith Adani, “Kenali Apa Itu marketplace Beserta Jenis dan Contoh 

Penerapannya”, https://www.sekawanmedia.co.id/blog/pengertian-marketplace/ , diakses 22 Juli 

2022. 
14

 Harun, Fiqih Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 3. 

https://www.sekawanmedia.co.id/blog/pengertian-marketplace/
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definisi istilah, yang dimaksudkan agar pembaca dapat mengetahui konteks 

penelitian. 

BAB II memuat hasil dari penelitian terdahulu dan kajian teori, yang 

dapat digunakan untuk menganalisa dalam membahas objek penelitian. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

rangka mencapai hasil dari penelitian yang optimal, yang diantaranya berisi  

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV memuat penyajian data dan analisis terhadap perilaku 

masyarakat Puger Kulon dalam melakukan pembelian promo 12.12 Flash 

Sale, Gratis Ongkir, dan Cashback dalam perspektif Fiqih Muamalah. 

BAB V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari 

pembahasan pada penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi dari Lulu‟atul Munawaroh yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syari’ah Terhadap Transaksi Flash Sale Melalui Clearance Day 

dalam Big Sale Shopee.com”
15

, pada tahun 2021 Universitas Nahdlatul 

Ulama Sunan Giri Bojonegoro. 

Hasil dari penelitian tersebut membahas tentang praktik transaksi 

Flash Sale dalam rangka big sale yang diadakan oleh marketplace Shopee. 

Praktik tersebut dilakukan oleh penjual sekaligus pemilik toko online di 

shopee yang mendominasikan produknya dalam Flash Sale Shopee dan 

pembeli yaitu member shopee yang mengikuti program Flash Sale. Dari 

penjual maupun pembeli sebelum ikut andil dalam program Flash Sale 

Shopee diperlukan pemahaman dan persyaratan untuk dipenuhi yang telah 

ditetapkan oleh pihak marketplace yakni shopee. Ditinjau secara hukum 

ekonomi syariah dengan akad jual beli dalam transaksi Flash Sale melalui 

clearance dalam big sale Shopee hukumnya sah, karena secara 

keseluruhan tahapan transaksi, rukun dan syarat agar dianggap sah sudah 

terpenuhi. Namun, dalam event big sale shopee ada beberapa kecurangan 

yang dilakukan pihak pembeli yakni melakukan pembelian produk flash 

sale dengan menggunakan bot untuk mendapatkan barang Flash Sale 

                                                 
15

 Lulu‟atul Munawaroh, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Transaksi Flash 

Sale Melalui Clearance Day Dalam Big Sale Shopee. com, (Skripsi, Universitas Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri, 2021). 
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tersebut, respon dari pihak Shopee sendiri terdahap kecurangan tersebut 

adalah membatalkan transaksi tersebut. 

2. Skripsi dari Sukma Arsyia Hidayah yang berjudul “Analisis Hukum Islam 

terhadap Voucher Gratis Ongkir di Shopee”
16

, pada tahun 2022 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Hasil dari penelitian ini tentang praktik pemakaian voucher gratis 

ongkir menggunakan pembayaran ShopeePay. Adanya voucher gratis 

ongkir dan ShopeePay adalah cara dari Shopee untuk memudahkan 

pembeli dalam melakukan pembayaran saat menggunakan Shopee. 

Didapati voucher gratis ongkir sudah sesuai hukum Islam dan  berdasar 

pada  2 akad yakni akad ju‟alah dan hadiah. Sehingga dianggap telah 

memenuhi rukun dan syarat dari kedua akad tersebut dan dianggap sah.. 

3. Skripsi dari Reni Putri Nabila yang berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syari’ah Terhadap Cashback dalam Bentuk Koin Shopee Di Marketplace 

Shopee”
17

, pada tahun 2021 Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung.  

 Kesimpulan dari penelitian ini membahas mengenai banyaknya 

keluhan pada pemakaian koin Shopee yang dimana pihak pembeli 

berharap agar dapat dipakai pada semua transaksi dan bisa memakai 100% 

koin shopee pada suatu pembelian, namun gagal, konsumen merasa 

dirugikan akibat tidak jelasnya jumlah koin Shopee yang dapat dipakai. 

                                                 
16

 Sukma Arsyia Hidayah, Analisis Hukum Islam terhadap Voucher Gratis Ongkir di 

Shopee, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022). 
17

 Reni Putri Nabila, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Cashback dalam bentuk 

koin Shopee di Marketplace Shopee, (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021). 
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Tatacara dan peraturan dalam pemakaian cashback berbentuk koin shopee 

masih belum bisa dimengerti banyak pihak dikarenakan pihak pembeli 

tidak membaca syarat dan ketentuan yang sudah ditetapkan pihak shopee. 

Cashback yang dibahas oleh penelitian tersebut termasuk dalam akad 

ju’alah karena pemakaian koin shopee menimbulkan ketidakjelasan 

sehingga termasuk ke dalam gharar al-yasir. Sehingga pemakaian koin 

shopeet tidak membatalkan akad transaksi, namun akan lebih baik bila 

dihindari. 

4. Skripsi dari Anisa Rifki Firdayati yang berjudul “Jual Beli Bersyarat 

Melalui Promo Cashback pada Aplikasi Shopee dalam Tinjauan Fiqih 

Muamalah”
18

, pada tahun 2021 Universitas Islam Negeri KH. Achmad 

Siddiq Jember. 

 Hasil dari penelitian ini membahas mengenai kegiatan jual beli 

di Shopee untuk mendapatkan Cashback dengan cara penjual diharuskan 

bekerja sama dengan Shopee, penjual diminta bekerja sama dengan 

Shopee dengan menyetujui pembayaran melalui ShopeePay maka dari 

pihak shopee akan memberikan Cashback dan bisa diterima pihak 

pembeli. Hasil Cashback di Shopee bisa diterima jika barang transaksi 

sudah dikonfirmasi telah diterima pembeli, setelah itulah pembeli bisa 

menerima Cashback berupa koin Shopee. Sistem jual beli ini memerlukan 

persetujuan dari semua pihak yang bersangkutan dalam transaksi, dan 

dalam fiqih muamalah, kegiatan jual beli bersyarat diperbolehkan dan 

                                                 
18

 Anisa Rifki Firdayati, Jual Beli Bersyarat Melalui Promo Cashback pada Aplikasi 

Shopee dalam Tinjauan Fiqih Muamalah, (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2021). 
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Cashback yang diperoleh sudah sesuai dengan prinsip ju’alah, namun 

Cashback disini lebih condong dianggap sebagai hibah dari pihak shopee 

yang diberikan secara Cuma-Cuma, sebagai strategi menarik pelanggan. 

5. Skripsi dari Lili Octavia yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Sistem Promo pada Jual Beli Online Shopee”
19

 pada tahun 2020 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

 Hasil dari penelitian ini membahas mengenai promo yang 

terdapat pada Shopee diantaranya yaitu promo Flash Sale, Gratis Ongkir, 

dan Cachback, diskon, koin Shopee, dan sebagainya, dengan pembayaran 

melalui ShopeePay dapat dikategorikan sebagai riba, hal ini dikarenakan 

terdapat keuntungan yang disyaratkan terkait dana yang disimpan di dalam 

rekening virtual atau ShopeePay. 

 Namun terdapat suatu penyelewengan akad, dimana akad 

wadiah, dimanfaatkan, padahal akat wadiah  adalah aktifitas penitipan  

barang, namun disini ditemukan bahwa hal itu tidak sesuai dengan 

prakteknya. Karena jika dibandingkan dengan pembayaran tunai, terdapat 

lebih banyak promo yang bisa digunakan bila menggunakan transaksi 

melalui ShopeePay (non tunai). Apabila  10 ribu orang melakukan isi 

saldo ShopeePay Rp. 100.000, maka total dana yang terkumpul sudah Rp. 

1.000.000, sedangkan dana yang disimpan di dompet virtual tersebut tidak 

semua langsung pakai pihak pengguna dan disimpan sampai saatnya 

diperlukan. Shopee menggunakan dana yang tersimpan tersebut sebagai  

                                                 
19

 Lili Octavia, Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Promo pada Jual Belu Online 

Shop, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020). 
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dana pengadaan berbagai bentuk promo untuk menarik minat pengguna 

agar menggunakan pembayaran dengan uang virtual ShopeePay.  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Lulu‟atul 

Munawaroh 

Tinjauan Hukum 

Ekonomi 

Syari‟ah 

Terhadap 

Transaksi Flash 

Sale Melalui 

Clearance Day 

dalam Big Sale 

Shopee.Com 

Sama-sama 

meneliti 

tentang promo 

yang terdapat 

pada Shoope 

berupa 

Flashsale yang 

mengandung 

kemudharatan 

Penelitian terdahulu 

tersebut terletak pada 

hukumnya yang terbilang 

sah secara syarat, 

sedangkan dalam 

penelitian saya terdapat 

sebagaian ulama yang 

mengatakan adanya unsur 

kemudharatan 

2.  Sukma 

Arsyia 

Hidayah 

Analisis Hukum 

Islam terhadap 

Voucher Gratis 

Ongkir di 

Shopee 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

promo dari 

Shopee yaitu 

gratis ongkir 

dengan praktik 

sesuai dengan 

hukum Islam 

yang 

dilakukan 

berdasarkan 2 

akad yakni 

akad jualah 

dan hadiah. 

Perbedaanya terletak pada 

pembayarannya melalui 

ShopeePay, tidak dengan 

pembayaran lainnya 

seperti transfer melalui 

bank, COD, dan lain-

lainya. Dalam penelitian 

saya masih belum 

sepenuhnya voucher gratis 

ongkir terbayarkan secara 

penuh meskipun 

pembayaran melalui 

ShopeePay. 

3.  Reni Putri 

Nabila 

Tinjauan Hukum 

Ekonomi 

Syari‟ah 

Terhadap 

Cashback dalam 

Bentuk Koin 

Shopee Di 

Marketplace 

Shopee 

Meneliti 

tentang promo 

yang terdapat 

pada aplikasi 

shoppe yaitu 

cashback dan 

sama-sama 

menganalisis 

implementasi 

koin shopee 

dan akadnya. 

Obyek yang berbeda, 

karena obyek yang berada 

dalam analisis saya lebih 

detail dan spesifik yakni 

pada daerah desa Puger 

Kulon. Sedangkan pada 

penelitian tersebut tidak 

adanya penelitian sosial 

atau kemasyarakatan 

hanya analisis 

kepustakaan. 

4.  Anisa Rifki 

Firdayati 

Jual Beli 

Bersyarat 

Melalui Promo 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

Perbedaan pada penelitian 

ini lebih terfokus pada jual 

beli melalui Cashback 
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Cashback pada 

Aplikasi Shopee 

dalam Tinjauan 

Fiqih Muamalah 

promo dari 

Shopee yaitu 

dari Cashback 

yang 

berprinsip 

ju‟alah  

tanpa membahas sisi 

kerugiannya. dimana 

banyak yang merasa 

dirugikan karena 

Cashback sendiri tidak 

bisa diuangkan secara 

keseluruhan dan harus 

menambah harga barang 

yang dibelikan. Oleh 

karena itu memiliki 

ketidakjelasan atau disebut 

gharar. 

5. Lili Octavia Tinjauan Hukum 

Islam terhadap 

Sistem Promo 

pada Jual Beli 

Online Shopee 

Sama-sama 

meneliti 

terhadap 

promo di 

marketplace 

Shopee 

diantaranya 

promo Flash 

Sale, Gratis 

Ongkir, dan 

Cashback. 

Perbedaannya dalam 

penelitian saya lebih detail 

karena membahas 

mengenai Flash Sale, 

Gratis Ongkir, dan 

Cashback yang dilakukan 

oleh masyarakat Puger 

Kulon, sedangkan dalam 

penelitian terdahulu hanya 

membahas mengenai 

kejanggalan yang tidak 

sesuai dengan akadnya 

yaitu akad wadiah 

terhadap promo di 

marketplace Shopee 

melalui pembayaran 

ShopeePay. 

 

B. Kajian Teori 

1. Promo Flash Sale Perspektif Fiqih Muamalah 

a. Pengertian Flash Sale 

Flash Sale adalah hasil pengembangan dari price off deals 

salah satu metode promosi yang menurunkan harga produk dalam 

suatu forum jual cepat dengan waktu dan jumlah yang terbatas.
20

 Flash 

sale merupakan implementasi tujuan syari‟at Islam dalam memenuhi 

                                                 
20

 Laura Pandan Wangi, Sonja Andarini, “Pengaruh Flash Sale dan Cashback terhadap 

Perilaku Impluse Buying pada Pengguna Shopee”, Jurnal Bisnis dan Kajian Strategi Manajemen, 

no. 1, (2021), 80. 



 

 

 

17 

kebutuhan masyarakat
21

 dan merupakan strategi penarikan pelanggan 

untuk mempercepat pembelian bahkan mempercepat penjualan produk 

yang terdapat di marketplace Shopee
22

 melalui sistem marketing 

menarik yakni menawarkkan produk yang lebih rendah dari harga 

aslinya.  

Menurut para ahli menyebut bahwa Flash Sale sebagai 

berikut:
23

 

1) Agrawal dan Sareen 

Flash Sale merupakan salah satu bentuk promosi penjualan 

yang memberikan pelanggannya penawaran  khusus atau diskon 

pada produk tertentu untuk waktu yang terbatas.  

2) Sujata dan Menachem 

Flash Sale dalam e-commerce dapat diartikan sebagai 

perantara belanja dan digunakan untuk sarana promosi dalam 

mempromosikan pasar dan mendistribusikan barang-barang 

dengan diskon besar. 

3) Kannan et al. 

Flash Sale adalah model bisnis e-commerce di mana suatu 

marketplace menawarkan produk dengan diskon yang besar dalam  

                                                 
21

 Nur Fadila, Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Flash Sale di Tokopedia, 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 4. 
22

 Ambar Arum Julianti “Arti Flash Sale, Cara Daftar dan Tips Belanja” 

https://pintarjualan.id/flash-sale-artinya/ , diakses  30 Juni 2022. 
23

 Syafna Nigel, Osa Omar Sharif, “Pengaruh Flash Sale Terhadap Pembelian Impulsif E-

Comerrce Shopee di Jawa Barat”, Jurnal e-Proceeding of Management, no. 3 (Juni 2022),  1335. 

https://pintarjualan.id/flash-sale-artinya/
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jangka waktu terbatas, dimulai dari beberapa jam saja sampai 

beberapa hari. 

Dalam Flash sale promo 12.12 Shopee terdapat tata cara 

yang perlu dilakukan pengguna Shopee yakni dengan cara 

menekan fitur Flash sale dan muncul produk unggulan dalam arti 

lain produk tersebut banyak diminati oleh konsumen, misal lebih 

spesifiknya produk tersebut adalah Hp Iphone kemudian produk 

tersebut bisa dibeli ketika sesuai dengan tenggat waktu yang telah 

ditentukan. Sehingga produk unggulan tersebut menjadi sebuah 

ajang perebutan oleh beberapa konsumen, sehingga terdapat syarat 

tertentu. Namun pada kenyataannya promo Flash sale yang 

diselenggaran oleh Shopee terdapat hal yang mengganjal, yakni 

kecurangan pada pembeli atau pengguna Shopee yang mengikuti 

Flash sale yang tidak mengikuti prosedur atau syarat ketentuan 

pihak Shopee. Pengguna yang curang menggunakan bot sebagai 

salah satu alat untuk memenangkan Flash Sale secara otomatis 

tanpa menunggu tenggat waktu yang ditentukan. 

b. Dasar Hukum 

Flash sale dalam fiqih muamalah termasuk akad ju‟alah. Flash 

sale sama dengan perlombaan yang ketika memenangkan hal tersebut 

mendapat hadiah. Secara bahasa ju’alah dapat diartikan sebagai suatu 

yang disiapkan untuk diberikan kepada seorang yang telah berhasil 

melakukan perbuatan tertentu atau pekerjaan tertentu. Ju‟alah adalah 
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perjanjian imbalan tertentu dari pihak pertama kepada pihak kedua atas 

pelaksanaan suatu tugas atau pelayanan yang dilakukan oleh pihak 

kedua untuk kepentingan pihak pertama.
24

 Namun ju‟alah merupakan 

janji memberikan hadiah (bonus, komisi, atau upah tertentu) jika 

menurut para ahli hukum.
25

 Oleh karena itu ju‟alah merupakan akad 

atau komitmen dengan kehendak satu pihak. 

Menurut pendapat Sayyid Sabiq yang dikutip oleh Abdul 

Rahman Ghazaly dalam bukunya (fiqih muamalah), Ju‟alah yaitu: 

ٰحُصُلوُٰ فَعَةٍٰيَظُنُّ  عَقْدٌٰعَلَىٰمَنػْ
Artinya: “Sebuah akad untuk mendapatkan materi (upah) yang diduga 

kuat dapat diperbolehkan”
26

. 

 

Dalam madzhab Hanafiyah, akad ju‟alah tidak dibolehkan 

karena di dalamya terdapat unsur penipuan (gharar), yaitu 

ketidakjelasan antara pekerjaan yang dilakukan dan waktunya. Namun 

menurut ulama Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah, bahwa akad 

ju‟alah diperbolehkan dengan dalih firman Allah SWT dalam kisah 

nabi Yusuf AS bersama saudara-saudaranya. Firman Allah yang 

terdapat dalam surah yusuf yaitu; 

 قاَلُواٰنػَفْقِدُٰصُوَاعَٰالْمَلِكِٰوَلِمَنْٰجَاءَٰبِوِٰحِِْلُٰبعَِيٍرٰوَأنَاَٰبوِِٰزَعِيمٌٰ

Artinya: “Mereka menjawab, kami kehilangan piala raja, dan siapa 

yang dapat mengembalikannya akan memperoleh (bahan 

                                                 
24

 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: 

MA RI, 2011), 12. 
25

 Isnawati Rais, Hasanudin, Fiqih Muamalah dan Aplikasinya pada LKS, (Ciputat: UIN 

Syarif Hidayatullah, 2011), 201. 
26

 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 

2010), 141. 
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makanan seberat) beban unta dan aku jamin itu.” 

(Q.S.Yusuf(12):72)
27

 

 

Dalam Al Qur‟an dengan tegas memperbolehkan memberikan 

upah kepada orang lain yang telah bekerjasama menemukan barang 

yang hilang.  

Demikian juga sebuah hadits yang diriwayatlan oleh Imam 

Bukhori dari Abu Sa‟id al-Khudri, yang berbunyi: 

ٰاللَّ ٰصَلَّى ٰالنَّبِِّ ٰأَصْحَابِ ٰمِنْ ٰناَسًا ٰأَنَّ ٰعَنْوُ ٰاللَّوُ ٰرَضِيَ ٰالْْدُْريِِّ ٰسَعِيْدٍ ٰأَبِْ ٰعَلَيْوِٰعَنْ وُ
ٰ ٰمِنْ ٰحَيٍّ ٰعَلَى ٰأتَػَوْا ٰسَيِّدُٰٰأحَْيَاءِ وَسَلَّمَ ٰلُدغَِ ٰإِذْ كَٰذَلِكَ ٰىُمْ نَمَا ٰفػَبػَيػْ ٰيػَقْرُوىُمْ ٰفػَلَمْ الْعَرَبِ

ٰتَِْعَلُٰ وْاٰأوُلئَِكَٰفػَقَالُواٰىَلْٰمَعَكُمْٰمِنْٰدَوَاءٍٰأوَْٰراَقٍٰفػَقَالُوْاٰإِنَّكُمْٰلََْٰتػَقْرُوناَٰوَلََٰنػَفْعَلُٰحَتََّّ
عًاٰمِنْٰالشَّٰ ُٰبأِمُِّٰالْقُرْآنِٰوَيََْمَعُٰبػُزاَقَوُٰوَيػَتْفِلُٰفػَبػَرأََٰلنََاٰجُعْلًاٰفَجَعَلُواٰلََمُْٰقَطِيػْ اءِٰفَجَعَلَٰيػَقْرأَ

ٰنَسْأَلَٰالنَّبَِّٰصَلَّىٰاللَّوُٰعَلَيْوِٰوَسَلَّمَٰفَسَألَُوْهُٰفَضَٰ حِكَٰفأَتَػَوْاٰباِلشَّاءِٰفػَقَالُوْاٰلََٰنأَْخُذُهُٰحَتََّّ
 ذُوْىَاٰوَاضْربِػُوْاٰلِْٰبِسَهْمٍٰ)رواهٰالبخاري(وَقاَلَٰوَمَاٰأدَْراَكَٰأنَػَّهَاٰرقُػْيَةٌٰخُٰ

Artinya: “Sekelompok sahabat Nabi SAW melintasi salah satu 

kampung orang Arab. Penduduk kampung tersebut tidak 

menghidangkan makanan kepada mereka. Ketika itu, kepala 

kampong disengat kalajengking. Mereka lalu bertanya 

kepada para sahabat, apakah kalian mempunyai obat, atau 

adakah yang dapat menruqyah (menjampi)?. Para sahabat 

menjawab: kalian tidak menjamu kami, kami tidak mau 

mengobati kecuali kalian memberi kami imbalan kepada 

kami. Kemudian para penduduk berjanji akan memberikan 

sejumlah ekor kambing. Seorang sahabat membacakan surah 

al-Fatihah dan mengumpulkan ludah, lalu ludah itu ia 

semprotkan ke kepala kampong tersebut, ia pun sembuh. 

Mereka kemudian menyerahkan kambing. Para sahabat 

berkata: kita tidak boleh mengambil kambing ini sampai kita 

bertanya kepada Nabi SAW, beliau tertawa dan bersabda: 

“Bagaimana kalian tahu surah al-Fatihah adalah ruqyah!, 

ambillah kambing tersebut dan berilah saya bagian”. (H.R. 

Bukhori)
28

 

 

                                                 
27
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28
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Para ulama memang sepakat bahwa ju`alah atau jual beli 

dengan sistem pembayaran yang berdasarkan hasil dari penjualan 

barang atau jasa yang dijual adalah sah dan dibolehkan dalam Islam. 

Hal ini berdasarkan pada prinsip dasar dalam fiqh (hukum Islam) yang 

menyatakan bahwa segala sesuatu itu sah kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya.. Oleh karena itu, para ulama sepakat tentang 

sahnya ju`alah, karena bila hewan yang hilang maka perlu untuk 

menggantinya, atau pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan sendiri 

dan tidak ada orang yang bisa membantu secara Cuma Cuma. nggup 

dikerjakan dan tidak ada orang yang bisa membantu secara sukarela. 

Akad ijarah tidak sesuai dengan pekerjaan tersebut dikarenakan 

ketidakjelasan batas waktu pengerjaannya.  sehingga yang bisa dan 

diperbolehkan untuk dilakukan dengan memberinya ju`alah seperti 

akad sewa dan bagi hasil. 

c. Rukun dan Syarat Ju‟alah 

Ju‟alah dikatakan sah jika rukun dan syarat dalam Ju‟alah  

terpenuhi, yaitu: 

1) Maj‟ul lah (orang yang melakukan pekerjaan) 

Orang yang melakukan pekerjaan harus cakap dalam 

melakukan pekerjaannya, Jika pekerjanya tidak ditentukan, maka 

siapapun boleh melakukan pekerjaan tersebut. 

2) Ja‟il (pihak yang berjanji memberikan imbalan) 
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Pihak yang memberikan imbalan harus baligh, berakal, dan 

cerdas.  

3) Shigat (pernyataan perjanjian) 

Madzhab Maliki, Syafi‟i, dan Hambali berpendapat bahwa 

agar ju‟alah dipandang sah, harus ada ucapan (shigat) dari pihak 

yang menjanjikan imbalan dan orang yang melakukan pekerjaan, 

yang isinya mengandung izin bagi orang lain untuk melaksanakan 

perbuatan yang diharapkan dan penjelasan jumlah upah yang jelas. 

Ju‟alah dianggap sah juga meskipun hanya ucapan ijab saja tanpa 

ucapan qabul (ucapan sepihak). 

Para ulama tidak menetapkan waktu pengerjaannya untuk 

transaksi ju'alah. Namun, hal ini tidak berarti bahwa waktu tidak 

menjadi faktor penting dalam transaksi ju'alah. Ulama Hanafiyah 

tidak mengharuskan waktu pengerjaan pada awal akad, sedangkan 

ulama Syafi‟i mensyaratkan waktu, sebab  karena jika tidak ada 

batasan waktu, hal ini dapat menyebabkan ketidakpastian dalam 

pelaksanaan transaksi. Dalam hal ini, waktu yang ditetapkan dapat 

menjadi pedoman bagi kedua belah pihak untuk mengetahui kapan 

transaksi ju'alah harus dilaksanakan..
29

 

4) Amal (pekerjaan) 

Pekerjaan didalam akad ju‟alah harus berupa sesuatu yang 

bermanfaat dan diketahui secara jelas jenis pekerjaannya pada saat 

                                                 
29
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transaksi menurut hukum islam, seperti mengembalikan barang 

yang hilang, menyembuhkan orang yang sedang sakit, dan 

sebagainya. 

5) Ju‟alah (imbalan yang diberikan) 

Upah yang dijanjikan harus berupa sesuatu yang bernilai 

harta dalam jumlah yang jelas dan halal. Dalam hal ini, upah yang 

diberikan dapat berupa uang, barang, atau jasa yang halal dan 

memiliki nilai yang jelas. Jika upah yang dijanjikan berbentuk 

barang haram seperti minuman keras, maka transaksi ju'alah 

tersebut batal atau tidak sah dalam hukum Islam. Hal ini 

dikarenakan minuman keras termasuk barang yang haram dan 

dilarang dalam Islam, sehingga transaksi yang melibatkan barang 

haram seperti ini dianggap batal dan tidak sah.
30

 

2. Promo Gratis Ongkir (Ongkos Kirim) Perspektif Fiqih Muamalah 

a. Pengertian Gratis Ongkir 

Istilah dari gratis ongkir adalah adanya pembebasan kepada 

pembeli terhadap tagihan biaya atas jasa pengiriman. Menurut 

Himayati
31

, ongkir adalah biaya pengiriman barang atau jasa yang 

muncul  saat transaksi online berlangsung dan memerlukan jasa 

pengiriman, yang kemudian akan dibebankan kepada pembeli. Dalam 

                                                 
30

 Gina Dwi Astuti, “Tinjauan Fiqih Muamalah Akad Ju‟alah terhadap Praktek Giveaway 

Bersyarat pada Online Shop”, Jurnal Prosiding Hukum Ekonomi Syariah, no. 2, (Agustus 2020), 

470. 
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proses jual beli online, harga dari barang akan diberi tambahan biaya 

yang sesuai dengan biaya pengiriman. Sehingga pembeli diharuskan 

melakukan pembayaran untuk biaya produk yang dibeli beserta biaya 

pengirimannya. 

Menurut accurate.id
32

, gratis ongkir adalah penghilangan atau 

pemotongan biaya pengiriman, yang diadakan baik oleh penjual 

maupun marketplace untuk promosi. Sedangkan menurut 

modalbisnis.id
33

, gratis ongkir adalah bebas ongkos kirim sebagai 

promo yang ditawarkan penjual maupun marketplace untuk menarik 

pembeli. 

Khususnya dalam penelitian ini merupakan promo gratis 

ongkos pengiriman barang yang dibeli melalui marketplace Shopee. 

Setiap konsumen pastinya ingin diuntungkan ketika berbelanja. Harga 

yang perlu dikeluarkan menjadi pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan hak berbelanja apalagi masalah hanya ongkos kirim oleh 

karena itu, salah satu alasan pihak shopee memberi fitur gratis ongkir 

dalam promonya merupakan hal menarik, karena di saat berbelanja 

online titik lokasi toko atau pengiriman yang jauh sehingga nilai 

jumlah ongkos kirim lumayan mahal. Oleh karena itu terdapat fitur 

gratis ongkir yang dibuat oleh Shopee pada ajang promo 12.12. 
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33
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Gratis ongkir membuat peningkatan pembeli untuk bertransaksi 

di Shopee
34

, namun pada gratis ongkir tidak sepenuhnya terbayarkan 

hanya potongan beberapa persennya. Potongan gratis ongkir ini 

mempunyai jumlah minimal belanja, misalkan belanja harga 

Rp.225.000,- dalam voucher gratis ongkir terdapat pembelian minimal 

Rp.120.000,- kemudian ongkir yang harus dibayarkan Rp.21.000,-, 

namun gratis ongkir yang di dapat tidak keseluruhan hanya 

Rp.20.000,- jadi masih terdapat sisa ongkirnya yakni Rp.1000,-. Dari 

kesimpulan gratis ongkir tidak sepenuhnya terbayarkan karena terdapat 

beberapa ketentuan yang dibuat oleh pihak Shopee
35

. Terdapat contoh 

lain yakni gratis ongkir mempunyai minimal pembelian seperti halnya 

minimal belanja Rp.30.000,- dari situlah gratis ongkir didapatkan, jika 

berbelanja kurang dari Rp.30.000,-, maka tidak akan dapat gratis 

ongkir tersebut. Dalam promo 12.12 membolehkan gratis ongkir tanpa 

minimal belanja. Terdapat beberapa sistem pembayaran gratis ongkir, 

diantaranya; COD (Cash On Delivery), ShopeePay, ShopeePay Latter, 

transfer bank, dan jasa Indomaret atau Alfamart. 

b. Dasar Hukum 

Gratis ongkir pada akad jual beli, dihukumi sah karena kegiatan 

pemasarannya tidak ada unsur terlarang, seperti manupulasi dan 

                                                 
34
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rekayasa
36

. Gratis ongkir juga termasuk dalam hadiah yang diberikan 

oleh marketplace atau penjual lainnya sebagai kompensasi atas 

transaksi pembelian dengan syarat tertentu yang dilakukan oleh 

pembeli. 

Dalam gratis ongkir, penjual diperbolehkan memberikan suatu 

reward atau hadiah kepada pembeli. dalam Islam, gratis ongkir adalah 

suatu yang diperbolehkan, baik sebagai hadiah ataupun merelakan 

sebagian haknya. 

Secara bahasa hadiah berasal dari kata Hadi (هادى) dari kata 

yang terdiri dari huruf ha’, dal, dan ya. Jika ditafsirkan maka kata Hadi 

disini bermakna penunjuk jalan, sebab dia berada di depan tampil 

memberikan petunjuk. Lalu yang kedua, adalah memberitahukan 

secara lemah lembut. Kemudian darisini lahirlah kata hidayah (هداية) 

yaitu penyampaian suatu hal dengan lemah lembut sehingga bisa 

menampakkan simpati. 

Hadiah seringkali juga disebut sebagai hibah. Dikatakan pula 

hadiah merupakan jenis dari hibah. Menurut istilah fiqih, hadiah 

diartikan sebagai berikut
37

: 

1) Zakariyya Al-Anshari 

                                                 
36
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Hibah serah terima hak milik harta benda, tanpa adanya 

penggantian yang ditujukan kepada orang yang menerima untuk 

memuliakannya. 

2) Sayyid Sabiq 

Hadiah itu dalam segi hukum maknanya seperti hibah. 

Dapat dipahami, diantara hadiah dan hibah Sayyid Sabiq tidak  

membedakannya baik dari dari sudut hukum dan makna. Hadiah 

maupun hibah adalah dua definisi dan satu pengertian. Oleh karena 

itu ketetapan yang berlaku bagi hadiah pun juga berlaku bagi 

hibah. 

Landasan pemberian hadiah dapat ditentukan dalam Firman 

Allah SWT yang berbunyi: 

ٰ ٰبَِِٰيػَرْجِعُٰالْمُرْسَلُونَٰ﴿ ٰفػَنَاظِرةٌَ ٰإلِيَْهِمْٰبِِدَِيَّةٍ ٰمُرْسِلَةٌ ٰسُلَيْمَانَٰ ﴾٥٣وَإِنِِّّ ٰجَاءَ قاَلَٰفػَلَمَّا
رٌٰمَِّاٰآتاَكُمْٰبَلْٰأنَػْتُمْٰبِِدَِيَّتِكُمْٰتػَفْرَحُونَٰ﴿ٰ ونَنِٰبِاَلٍٰفَمَاٰآتاَنَِّٰاللَّوُٰخَيػْ  ﴾٥٣أتُُِدُّ

 

Artinya: “Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 

mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) 

menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan 

itu. Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, 

Sulaiman berkata “apakah patut kamu menolong aku dengan 

harta?”, maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik 

daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu, tetapi kamu 

merasa bangga dengan hadiahmu”. (Q.S. An-Naml:35-36). 

 

Dapat disimpulkan dari ayat diatas bahwa tatacara memberikan 

hadiah atau hibah telah dicontohkan oleh Nabi Sulaiman AS , dimana 

beliau secara jelas menolak hadiah dari ratu Bilqis, dikarenakan Nabi 

Sulaiman AS beranggapan bahwa terdapat unsur suap didalam 

pemberian hadiah tersebut. 
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Di dalam ayat tersebut juga bermakna bahwa kita manusia 

diharuskan menggunakan akal pikiran kita dalam pemilihan barang 

pemberian untuk orang lain. Di dalam Islam hadiah hukumnya boleh 

dan dianjurkan untuk saling membantu sesama manusia, namun 

manusia harus berpikir dan mensortir apa yang diberikan dan apa yang 

diterima sebagai hadiah, karena bisa jadi ada hal didalamnya yang 

mengandung unsur keharaman. 

Terdapat hadits dari Aisyah yang mengkisahkan bahwasanya 

Rasulullah SAW mendapat hadiah lalu memberi suatu balasan untuk 

pemberi hadiah. 

هَاكَانَٰرَسُولُٰاللَّوِٰصَلَّىٰاللَّوُٰعَلَيْوِٰ وَسَلَّمَٰيػَقْبَلُٰالَْدَِيَّةَٰوَيثُِيبُٰعَلَيػْ  
Artinya: “Dari Aisyah berkata: Rasulullah SAW menerima pemberian 

hadiah dan membalasnya”. (HR: Bukhari). 

 

Disamping itu juga terdapat hadits yang menerangkan terkait 

keutamaan pemberian hadiah kepada orang-orang yang ada disekitar 

kita yakni tetangga. 

هَا:ٰقػُلْتُ:ٰياَٰرَسُولَٰاللَّوِ،ٰإِنَّٰلِٰجَارَيْنِٰفإَِلََٰأيَِّهِمَاٰأىُْدِي؟ٰ عَنْٰعَائِشَةَٰرَضِيَٰاللَّوُٰعَنػْ
 قاَلَ:ٰإِلََٰأقَػْرَبِِِمَاٰمِنْكِٰباَباً

Artinya: “Dari Aisyah ra: “Aku berkata: Wahai Rasulullah, aku punya 

dua tetangga, kepada siapakah aku memberikan hadiah?” 

Beliau (Rasulullah Saw) bersabda: “yaitu kepada (tetangga) 

yang paling dekat pintu rumahnya darimu.” (HR al-Bukhari). 

 

c. Rukun dan Syarat Hadiah 

Rukun adalah hal yang diperlukan untuk segala hal dalam 

menentukan sah tidaknya suatu perkara yang dilakukan, dan yang 

harus dilakukan sebelum melaksanakan suatu kegiatan. 
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Menurut ulama Hanafiyah bahwa rukun hadiah adalah adanya  

ijab dan qabul, karena ijab dan qabul adalah akad yang sama seperti 

pelaksanaan jual beli. Namun sebagian dari ulama Hanafiyah sepakat 

bahwa  ijab dari pemberi hadiah saja sudah cukup, sehingga qabul 

bukan rukun dari hadiah. 

Hadiah menurut bahasa adalah pemberian, dan qabul adalah 

akibat dari berpindahnya hak milik atas sesuatu hal. Jumhur ulama 

menjelaskan bahwa terdapat empat rukun hadiah yaitu: 

1) Pemberi hadiah (wahib) 

2) Penerima hadiah (mauhub lah) 

3) Barang yang dihadiahkan (mauhub) 

4) Ijab dan qabul (shigat)
38

 

3. Promo Cashback Perspektif Fiqih Muamalah 

a. Pengertian Cashback 

Cashback merupakan kembalian dan strategi marketing yang 

biasanya mengacu pada presentase uang kembalian dari pembelian 

barang atau produk tertentu dari transaksi tersebut
39

 dalam Cashback 

juga terdapat syarat dan ketentuannya. Cashback merupakan sebuah 

penawaran yang diberikan kepada pembeli berupa presentase 

pengembalian baik dalam bentuk uang tunai atau uang virtual atau 
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39

 Laudia Tysara, “Apa itu Cashback? Pahami dari Keuntungan dan Jenis-Jenisnya”, 
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bahkan hal lainnya dengan syarat dan ketentuan  transaksi dan telah 

ditentukan oleh pihak penyelenggara Cashback.
40

 

Promosi Cashback seringkali tidak berupa uang asli yang bisa 

diterima langsung oleh pembeli. Dalam transaksi di matketplace 

Cashback biasanya diberikan dalam bentuk deposit, pihak marketplace 

memakai metode ini sebagai strategi yang berusaha memikat 

konsumen dan mengikatnya agar tetap bertransaksi di tempat yang 

sama. Pada masa masa sebelumya promo Cashback digunakan pada 

kegiatan utang piutang. Wujud  Cashback  semakin berjalannyazaman  

juga semakin  bervariasi, beberapa marketplace mulai memberikan 

Cashback dalam bentuk barang.
41

 

Sistem yang ada dalam Shopee yaitu ketika pembelian barang 

di Shopee sudah terbayarkan maka Cashback tersebut bisa peroleh, 

namun Cashback tersebut tidak berupa uang tunai atau uang digital 

melainkan berbentuk koin dan tidak bisa diuangkan
42

. Hal tersebut 

yang membuat para konsumen dibingungkan dan dirugikan karena 

koin Cashback keseluruhan tidak bisa digunakan untuk membeli 

barang yang diinginkan meskipun jumlah koin tersebut sepadan 

dengan harga barang. Koin Cashback hanya digunakan untuk transaksi 
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selanjutnya yang disimpan sebagai deposit
43

. Namun maksimal 

penggunaan koin Shopee maksimal hanya 25% saja, selebihnya atau 

sisanya menggunakan pembayaran lain
44

. Oleh karena itu dalam 

Cashback dalam marketplace Shopee tidak sesuai harapan pembeli. 

b. Dasar Hukum 

Cashback berbentuk koin dan tidak bisa diuangkan namun bisa 

digunakan pada transaksi lain pada marketplace yang sama dengan 

menambah uang sesuai kekurangan harga barang yang akan dibeli 

maka Cashback tersebut bisa terbilang gharar
45

. Dikarenakan tidak 

memiliki ketidakjelasan pemakaiannya dan pemerolehannya. 

Dalam bahasa arab gharar merupakan al-khathr (pertaruhan), 

majhul al-aqibah (tidak jelas hasilnya), dapat diartikan sebagai  al-

mukhatharah (pertaruhan) dan al-jahalah (ketidakjelasan). Gharar juga 

merupakan suatu keraguan, tipuan, atau hal buruk yang dilakukan 

untuk menjatuhkan orang lain.
46

 

Gharar bisa terdapat dalam objek akad yang dijual belikan 

terdapat pada barang dan  jasa dan menjadi akad yang tidak jelas. 

Ketidakjelasan tersebut bisa diakibatkan oleh ukuran, kualitas, 
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spesifikasi, keberadaan, dan lain-lain pada barang atau jasa yang 

diperjualbelikan. 

Menurut madzhab Syafi‟i, gharar merupakan hal yang tak 

nampak dari pandangan, sehingga bisa dianggap sebagai sesuatu hal 

yang memberikan dampak yang tidak diinginkan. 

Ibnu Taimiyah menjelaskan larangan kegiatan transaksi 

berlandaskan gharar yang didasari oleh larangan Allah SWT tentang 

mengambil hak orang lain dengan metode yang tidak baik (bathil)
47

. 

Terdapat dalam Firman Allah SWT yang melarang transaksi gharar 

yang berbunyi: 

نَكُمْٰباِلْبَاطِلِٰوَٰوَلََٰتأَْكُلُوْٰ اِلََٰالُْْكَّامِٰلتَِأْكُلُوْاٰفَريِػْقًاٰمِّنْٰٰٓ  تُدْلُوْاٰبِِاَاٰامَْوَالَكُمْٰبػَيػْ
ٰوَانَػْتُمْٰتػَعْلَمُوْنَٰ ثِْْ  امَْوَالِٰالنَّاسِٰباِلَِْ

Artinya: “Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan 

jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta 

itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat 

memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, 

padahal kamu mengetahui”. (Q.S. Al-Baqarah (2):188). 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa sistem jual beli gharar 

memakan harta orang lain sehingga termasuk sebagai kebatilan. Allah 

SWT melarang manusia melakukan kebatilan tersebut, sebagaimana 

tersebut dalam Firman-Nya. 

Dasar diharamkannya jual beli gharar adalah sabda Rasulullah 

SAW dalam hadits Abu Hurairah yang berbunyi: 

عَلَيْوِٰوَسَلَّمَٰعَنْٰبػَيْعِٰالَْْصَاةِٰوَعَنْٰبػَيْعِٰالْغَرَرِٰنػَهَىٰرَسُولُٰاللَّوِٰصَلَّىٰاللَّوُٰ  
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Artinya: “Rasulullah SAW melarang jual beli al-hashah dan jual beli 

gharar”. 

 

Disamping itu juga ditemukan hadits yang menjelaskan 

larangan bertransaksi mengandung gharar yang berbunyi: 

تَشْتػَرُواٰالسَّمَكَٰفِٰالْمَاءِٰفإَِنَّوُٰغَرَرٌٰ]ٰرواهٰأحِدٰعنٰابنٰمسعودٰ[ٰلََٰ  

 

Artinya: “Janganlah engkau membeli ikan di dalam air, karena 

sesungguhnya yang demikian itu mengandung gharar”. (H.R. 

Ahmad dari Ibnu Mas‟ud). 

 

Dalam hadits diatas telah dijelaskan bahwa larangan al-hashah 

dan gharar seperti jual-beli ikan yang berada di dalam perairan, hal ini 

dikarenakan ketidakjelasan kondisi, jumlah dan keberadaan ikan, dan 

juga tidak bisa ditakar harga jualnya, hal ini bisa merugikan salah satu 

pihak antara penjual dan pembeli. 

c. Macam-Macam Bentuk Gharar 

Menurut ulama fiqih, yang termasuk gharar sebagai berikut: 

1) Ketidakjelasan penyerahan barang akad pada saat dilaksakanannya 

akad, tentang beredaraan barang yang ada maupun belum ada. 

Contohnya adalah menjual ikan yang masih berada di air. 

2) Menjual sesuatu yang belum berada di penguasaan penjual. 

Bilamana barang yang sudah dibeli masih  belum diserahkan 

kepada pembeli, maka pembeli tidak diperbolehkan menjualnya 

kepada orang lain. Akad seperti ini termasuk gharar, karena masih 

ada kemungkinan barang yang belum diterima ini terdapat 
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kecacatan, sehingga akad transaksi yang dilakukan menjadi tidak 

sah dan batal.  

3) Ketidakjelasan sifat tertentu dari barang yang dijual. 

Hal ini merujuk pada kondisi dari barang atau jasa yang 

dilakukan akad jual beli, perlunya pemahaman kedua belah pihak 

tentang kondisi obyek akad jual beli sehingga tidak terjadi salah 

paham 

4) Ketidakjelasan tentang jumlah barang yang dijual. 

Dalam akad jual beli diharuskan adanya kejelasan tentang 

jumlah barang yang dijual karena harga per satuan bisa berbeda, 

tergantung jenis dan kualitas barang. 

5) Tidak ada ketegasan bentuk transaksi. 

Dalam transaksi kedua pihak harus setuju dengan peraturan 

dalam akad, termasuk tatacara pembayaran dan harus dengan cara 

yang halal, dan juga harus mengikuti aturanyang disepakati, tidak 

berganti ganti akad. 

6) Ketidakjelasan obyek akad 

Tidak sah transaksi jualbeli yang jumlahnya tidak pasti. 

Contohnya, penjualan sungai dari titik yang tidak pasti 

7) Tidak ada jaminan kesesuaian dengan kondisi obyek. 

Misalnya menjual baju secara online, kemudian yang 

dikirim hanyalah selembar kertas. 

8) Mulamasah 
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Jual beli yang menggunakan sentuhan untuk ikatan 

transaksi, “menyentuh berarti membeli", dimana penjual 

menjadikan sentuhan sebagai paksaan kepada pembeli untuk 

transaksi jual beli.
48
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pengecekan langsung di lapangan dan 

pengumpulan data kualitatif, sehingga termasuk jenis penelitian lapangan, 

karena memaparkan dari analisa suatu peristiwa yang sesuai fakta di lapangan 

dan dijelaskan melalui penafsiran makna berbentuk kata-kata bukan angka. 

Sehingga hasil dari penelitian lapangan tersebut ditulis dan di deskripsikan. 

Penelitian kualitatif ini akan mendapatkan hasil setelah dilakukannya 

observasi pada obyek atau lapangan, kemudian melakukan studi pustaka dari 

berbagai sumber tertulis maupun web, melakukan wawancara kepada 

pengguna, dan pengamatan pada responden dan masyarakat di area yang 

diteliti.
49

 

Penelitian kualitatif menurut Creswell merupakan tipe penelitian 

ilmiah yang lebih fokus pada penjelasan detail dan kompleks pada masalah 

yang diteliti. Lalu dilanjutkan dengan penjelasan tentang pemahaman dari 

berbagai sudut pandang para sumber informasi, yang kemudian diolah secara 

alami oleh peneliti.
50

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Puger Kulon, Kecamatan Puger, 

Kabupaten Jember. Dikarenakan di Desa Puger Kulon banyak masyarakat 
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yang mengikuti promo pada marketplace Shopee, hal membuat penulis ingin 

meneliti terkait perilaku masyarakat Puger Kulon dalam melakukan promo 

12.12 di Marketplace Shopee secara perspektif Fiqih Muamalah. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang diteliti oleh peneliti
51

 yang 

berasal dari fakta yang ada di lapangan berkaitan dengan tempat penelitian. 

Sumber data penelitian ini adalah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah informasi atau data pokok atau utama 

dalam suatu penelitian maka sumber primernya yaitu masyarakat Puger 

Kulon yang memiliki minat di Shopee dan mengikuti ajang promo 12.12 

Shopee dengan mengajukan beberapa pertanyaan berupa kuisioner kepada 

50 orang Puger Kulon. Serta melakukan wawancara kepada para pengguna 

promo Flash Sale, Gratis Ongkir, dan Cashback diantaranya sebagai 

berikut: 

a) Ogi Dwi Antoro, selaku pengguna promo 12.12 Flash Sale dan 

Cashback. 

b) Yofan Irvansa, selaku pengguna promo 12.12 Flash Sale, 

Gratis Ongkir, dan Cashback. 

c) Yusril Abdillah, selaku pengguna promo 12.12 Gratis Ongkir. 

d) Abdul Hadi Dawud, selaku pengguna promo 12.12 Gratis 

Ongkir. 
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e) Ruhmatul Faisa Lubna, selaku pengguna promo 12.12 

Cashback. 

f) Shabira Indiyanti, selaku pengguna promo 12.12 Flash Sale. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai 

sumber berupa buku-buku, jurnal, artikel, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

situs web dan lain-lain. Data sekunder didapatkan dengan membaca, 

melihat, dan mendengarkan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tata cara dan tahapan dalam 

pengumpulan informasi yang diperlukan sebagai penelitian berkualitas utuk 

memperoleh data sebener-benarnya. Tolak ukur penelitian yang berkualitas 

adalah tingkat kesesuaiannya dengan fakta. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara terhadap informan sebagai sumber data dan informasi 

dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tenteng fokus penelitian. 

Dalam melakukan wawancara, manajemen waktu yang baik diperlukan 

untuk hasil yang sesuai, peneliti perlu menggunakan kalimat dan bahasa 

yang dimengerti para narasumber sehingga mendapatkan data yang 

objektif dan valid.
52
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Peneliti melakukan pertanyaan berupa kuisinoer kepada 50 orang 

masyarakat di Desa Puger Kulon seputar marketplace dan lebih 

memperjelas atau mendetailkan pertanyaan berupa wawancara kepada 

pengguna promo 12.12 di marketplace Shopee yang diikuti oleh 

masyarakat Puger Kulon.  

2. Dokumentasi  

Peneliti melakukan dokumentasi untuk memperoleh atau 

memperkuat data-data bukti yang telah diteliti melalui proses wawancara 

berlangsung. Teknik pengumpulan data yang dilengkapi dokumentasi ini 

dilakukan dengan melakukan rekaman dan hasil tertulis dari penelitian 

yang dilakukan.
53

 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian analisisi yang dilakukan adalah menggunakan 

analisis naratif, karena analisis data yang diperoleh dari pengumpulan data 

yang dilakukan oleh peneliti dengan informan untuk mendeskripsikan data. 

Bila data sudah diperoleh maka analisis data bisa dilaksanakan sehingga bisa 

ditemukannya hasil dan kesimpulan. Segala data yang telah dikumpulkan akan 

dirangkai secaara sistematis kemudian disimpulkan secara ringkas dan jelas 

agar mudah dipahami
54

 

F. Keabsaan Data 

Keabsahan data yang dilakukan menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Melalui triangulasi sumber, peneliti mencari informasi tentang topik 
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yang dikajinya dari sumber atau partisipan lain. Pada prinsipnya, semakin 

banyak sumber maka akan semakin baik hasilnya
55

. Teknik tersebut dipakai 

saat diadakannya wawancara dengan narasumber, mengumpulkan data 

sehingga data bisa diperoleh dari narasumber. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian
56

, tahapan penelitian 

meliputi; 

1. Tahap penelitian pra lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Penyusunan rencana kegiatan dalam penelitian, termasuk masalah dan 

pemilihan tempat lokasi penelitian 

c. Menyusun dan pencarian narasumber 

d. Mempersiapkan dan mendata hal-hal yang diperlukan dalam penelitian 

2. Tahap penelitian lapangan 

a. Terjuan lokasi penelitian yang dilaksanakan 

b. Melakukan pengambilan data dan analisis terkait perilaku masyarakat 

Puger Kulon dalam melakukan promo 12.12 dalam marketplace 

Shopee  

3. Tahap akhir penelitian lapangan 

a. Mengumpulkan data hingga mendapatkan kesimpulan 

b. Mempersiapkan berkas-berkas yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

ujian skripsi.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Letak Geografis dan Peminatan Marketplace Shopee di Desa Puger Kulon 

Desa Puger Kulon merupakan bagian dari wilayah Kecamatan 

Puger, yang terletak di ujung Selatan Kabupaten Jember. Sebagian besar 

masyarakat Desa Puger Kulon bermata pencaharian sebagai nelayan dan 

sebagian sebagai petani, dengan jumlah 16.201 penduduk dan luas Desa 

Puger Kulon sekitar 388.800 m
2
. Desa ini berada kurang lebih 30 km dari 

pusat kota Jember ke arah Selatan. Batas Desa Puger Kulon dalam segi 

administratif adalah: 

a. Sebelah Utara : Desa Grenden 

b. Sebelah Selatan : Samudra Hindia 

c. Sebelah Barat : Desa Mojosari 

d. Sebelah Timut : Desa Puger Wetan 
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Gambar 4.1 

Letak Geografis Desa Puger Kulon 

Sumber : Google 

Selain berpotensi dominan perikanan laut, potensi lain yang 

dimiliki Desa Puger Kulon adalah wilayah persawahan, ladang, dan usaha 

pembakaran batu kapur. Usaha batu kapur tersebut menjadi tumpuan 

utama pendudukmata pencaharian utama bagi masyarakat sekitar gunung 

kapur atau yang biasa dikenal gunung Sadeng, Desa Puger Kulon juga 

memiliki area wisata di bagian selatan, yakni Pantai Pancer. Disebelah 

Timur pantai Pancer juga terdapat tempat wisata gunung Watangan, atau 

nama lain yang dikenal adalah gunung Kucur. Untuk menuju gunung 

Kucur bisa dicapai dengan memakai perahu untuk menyeberangi sungai 

Bedadung dan Besini. Desa Puger Kulon memiliki tradisi unik yang telah 

dilakukan secara turun menurun yaitu Petik Laut, yang diadakan setiap 

tanggal 15 bulan Suro setiap tahunnya.
57
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Berdasarkan survei dalam penelitian ini bahwa, peneliti melakukan 

kuisioner di lingkungan Desa Puger Kulon yang menggunakan 

marketplace. Dalam penelitian ini meliputi data diri responden berupa 

umur, profesi, dan peminatan marketplace yang diambil dari responden 

dari kuisioner terhadap 50 orang di Desa Puger Kulon yang menggunakan 

marketplace.  

Berdasarkan umur, yang mana mayoritas umur dari 50 responden 

bagi pengguna marketplace online di Desa Puger Kulon yang terbagi 

dalam pengelompokkan usia dari 15 - 42 tahun, sebagai berikut: 

Tabel. 4.1 

Responden Berdasarkan Umur 

 

Umur Total 

15 Tahun 1 (2%) 

17 Tahun 4 (8%) 

18 Tahun 3 (6%) 

19 Tahun 2 (4%) 

20 Tahun 1 (2%) 

21 Tahun 4 (8%) 

22 Tahun 7 (14%) 

23 Tahun 17 (34%) 

24 Tahun 5 (10%) 

26 Tahun 1 (2%) 

30 Tahun 2 (4%) 

36 Tahun 2 (4%) 

42 Tahun 1 (2%) 

 

Berdasarkan tabel 4.1 didapati bahwa dari 50 orang pengguna 

marketplace di Desa Puger Kulon, sebagian besar berumur 23 Tahun. 
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Berdasarkan profesi, peneliti membagi 4 kategori dalam kuisioner 

bagi pengguna marketplace di Desa Puger Kulon, yaitu pelajar, 

mahasiswa, pekerja, dan ibu rumah tangga, sebagai berikut: 

Tabel. 4.2 

Responden Berdasarkan Profesi 

 

Profesi Total 

Pelajar 16% 

Mahasiswa 34% 

Pekerja 42% 

Ibu rumah tangga 8% 

 

Mayoritas dari 50 responden dari pengguna marketplace online 

dapat diketahui bahwa 42% berprofesi sebagai pekerja, 34% berprofesi 

sebagai mahasiswa, 16% berprofesi sebagai pelajar, dan 8% berprofesi 

sebagai ibu rumah tangga. Sehingga dapat diketahui bahwa responden ini 

dalam pengguna marketplace online di Desa Puger Kulon sebagian besar 

berprofesi sebagai pekerja. 

Berdasarkan peminatan pengguna marketplace online di Desa 

Puger Kulon, peneliti membagi beberapa kategori yaitu pengguna Shopee, 

Tokopedia, Lazada, Bukalapak, dan lain-lain, sebagai berikut: 

Tabel. 4.3 

Responden Berdasarkan Peminatan 

 

Marketplace Total 

Shopee 49 orang (98%) 

Tokopedia 5 orang (10%) 

Lazada 1 orang (2%) 

Bukalapak 0 orang (0%) 

Lain-lain 3 orang (6%) 
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Berdasarkan table 4.3 dapat disimpulkan bahwa peminatan dalam 

penggunaan marketplace yang dilakukan masyarakat Puger Kulon dari 50 

responden yaitu 49 orang yang menggunakan marketplace Shopee, 5 orang 

yang menggunakan markelplace Tokopedia, 1 orang yang menggunakan 

marketplace Lazada, 0 orang yang menggunakan Bulapakak, dan lain-lain 

ini menggunakan marketplace lain yang tidak disebutkan oleh peneliti 

yaitu 3 orang. Sehingga kebanyakan marketplace yang digunakan oleh 

masyarakat Puger Kulon yaitu marketplace Shopee. 

Dari hasil responden yang dilakukan terhadap masyarakat Puger 

Kulon terdapat beberapa temuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 49 

dari 50 orang di Desa Puger Kulon menggunakan marketplace Shopee, 

diantaranya kebanyakan berusia 23 tahun yang berprofesi sebagai pekerja. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Dari pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperlukan 

penjabaran dan pembahasan terkait data yang sudah terkumpul. dan untuk 

meraih kesimpulan yang nantinya akan menjadi jawaban dari rumusan 

masalah pada penelitian ini. Penyajian data dan analisis ini akan membahas 

tentang perilaku masyarakat Puger Kulon dalam melakukan pembelian pada 

promo 12.12 di Shopee dari cara mendapatkan promo tersebut. 

Seperti yang dikatakan oleh Saudara Yofan Irvansa yang pernah 

mengikuti event promo 12.12 di Shopee: 

“Event promo 12.12 di Shopee sama dengan promo seperti 11.11 dan 

10.10, dimana setiap ada promo, pihak Shopee pasti mengeluarkan 

beberapa voucher dengan macam-macam kategori. Voucher itu bisa 
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didapatkan setelah kita mengklaim voucher tersebut. Di masing-

masing voucher itu pasti ada ketentuan yang harus dipenuhi, misal kita 

harus membeli beberapa item, hingga total harga diatas ketentuan 

minimal voucher tersebut”.
58

 

 

Dan juga peneliti akan membahas mengenai perilaku masyarakat 

dalam melakukan pembelian promo 12.12 di marketplace Shopee dalam 

perspektif Fiqih Muamalah dan hasil data melalui wawancara pada pengguna 

promo 12.12 Shopee. 

1. Perilaku Masyarakat Puger Kulon dalam Melakukan Pembelian 

Promo 12.12 Flash Sale Perspektif Fiqih Muamalah 

Flash Sale adalah suatu kegiatan promosi yang dilakukan oleh 

perusahaan e-commerce.  Dalam promo Flash Sale, terdapat barang dan 

waktu yang sudah diatur, jumlah dan waktu penawaran barang yang 

dimasukkan dalam list Flash Sale akan tersedia secara terbatas, agar 

pembeli terfokus pada jangka waktu yang tersedia untuk melakukan 

pembelian. Strategi ini dilakukan untuk menggaet minat dari pembeli 

untuk melakukan pembelian pada masa Flash Sale, dengan keadaan 

semakin ramai maka semakin naik minat pembeli. Berbagai kebutuhan 

sehari-hari seperti pakaian, alat dapur, elektronik, dan sebagainya masuk 

dalam daftar produk Flash Sale. Maka tak heran jika saat ini banyak 

marketplace selalu mengadakan promo Flash Sale untuk meningkatkan 

penjualan pada produk tertentu. Bahkan banyak marketplace yang 

mengadakan promosi Flash Sale ini sebagai acara bulanan sesuai dengan 

tanggal ganda pada bulan itu.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada para 

pengguna promo 12.12 Flash Sale. Penulis mendapatkan beberapa point-

point terkait proses pembelian pada promo Flash Sale. Berikut langkah-

langkah menggunakan promo Flash Sale: 

a. Buka aplikasi Shopee, kemudian masukkan akun aplikasi Shopee, jika 

tidak  memiliki akun Shopee, maka buat akun terlebih dahulu. 

b. Pada halaman utama, pilih pilihan fitur yang disediakan oleh Shopee 

yaitu opsi “Lihat Semua” pada menu Shopee. 

c. Pilih fitur “Flash Sale”. 

d. Kemudian pilih produk sesuai yang kita inginkan. 

e. Setelah memilih produk, kemudian checkout atau beli sekarang. 

f. Pilih alamat pengiriman, serta pilih opsi pengiriman dan opsi 

pembayaran. 

g. Kemudian pilih “Buat Pesanan”, agar produk bisa diproses dan 

disampaikan oleh Shopee sampai berada pada tangan pembeli. 

Produk yang terdapat pada promo Flash Sale memiliki batasan 

waktu tertentu, biasanya muncul tepat pada pukul 00.00 pada saat event 

promo 12.12 Shopee. Ada beberapa produk unggulan yang dijadikan 

incaran masyarakat. pembeli akan digiring agar melakukan pembelian 

secepat mungkin agar mendapatkan barang yang diinginkan. Karena 

memang tujuan adanya Flash Sale adalah untuk mendorong para pembeli 

agar membeli barang dalam promo Flash Sale secepat mungkin. 
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Seperti yang dikatakan oleh Saudara Ogi Dwi Antoro selaku 

pengguna promo Flash Sale di Shopee: 

“Untuk mekanisme mendapatkan promo Flash Sale, hanya tinggal 

membeli produk yang bertuliskan Flash Sale dengan batasan waktu 

tertentu, biasanya muncul pada pukul 00.00 yang mana kita 

sebagai pembeli dituntut untuk berloma-lomba mendapatkan 

barang yang kita inginkan, dengan begitu kita bisa mendapatkan 

harga yang lebih murah”.
59

 

 

Seperti yang dikatakan oleh Saudari Shabira Indiyanti selaku 

pengguna promo Flash Sale di Shopee: 

“Mekanismenya itu kita pantengin terus barang yang akan kita 

checkout atau beli ketika promo Flash Sale dimulai, biasanya Flash 

Sale memiliki jam tertentu untuk mengetahui harga barang yang  

diinginkan. Kemudian ketika barang stoknya masih tersedia, 

barang tersebut bisa dibeli, karena barang yang ada di promo Flash 

Sale terbatas”.
60

 

 

Keuntungan terbesar dari Flash Sale bagi masyarakat Puger Kulon 

yaitu mendapatkan potongan harga produk dan bisa mencakup lebih besar, 

yang mana hal ini sangat terbantu pada saat berbelanja online untuk 

memenuhi kebutuhan dengan biaya pengeluaran yang lebih murah. Namun 

kita harus mempersiapkan diri karena promo Flash Sale berlangsung 

secara singkat dan stok produk yang terbatas karena akan bersaing dengan 

banyak orang untuk memperebutkan produk yang sedang promo tersebut.  

Seperti yang dikatakan Saudara Ogi Dwi Antoro yaitu: 

“Iya, menggunakan promo Flash Sale menguntungkan karena 

pembeli mendapatkan harga yang spesial, tapi susah jarang dapat 

karena keduluan yang lain”.
61

 

 

Seperti yang dikatakan Saudara Yofan Irvansa yaitu: 
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“Menurut pendapat saya, ini bisa saja menguntungkan bagi para 

pembeli, karena apa yang menjadi kebutuhan orang tersebut bisa 

dibeli dengan adanya potongan harga dan bisa mencakup lebih”.
62

 

 

Berdasarkan wawancara, yang dilakukan masyarakat Puger Kulon 

dalam melakukan pembelian pada promo 12.12 Flash Sale di marketplace 

Shopee tidak menggunakan unsur kecurangan, karena tidak faham atau 

tidak mengerti sistem yang menggunakan bot, karena jika menggunakan 

bot harus menggunakan lebih dari 1 device, hal tersebut terkesan rumit. 

Oleh karena itu masyarakat Puger Kulon tentu menggunakan promo 12.12 

Flash Sale sesuai prosedur yang ada di Shopee. 

Seperti yang dikatakan oleh Saudara Yofan Irvansa yaitu: 

“Tidak pernah, karena menurut saya memakai bot itu rumit dan 

pernah saya dengar kalau memakai bot itu harus lebih dari 1 

device. Dan saya orangnya tidak mau hal yang rumit, karena saya 

sendiri takut menggunakan bot, takut lebih banyak dampat negatif 

terhadap perangkat saya”.
63

 

 

Seperti yang dikatakan oleh Saudari Shabira Indiyanti yaitu: 

“Tentunya sesuai dengan prosedur yang ada di Shopee, karena saya 

tidak mengerti cara curang dan tidak faham yang namanya bot, ya 

barangkali ada beberapa orang curang memakai bot dengan 

mencari keuntungannya sendiri, tapi saya tidak tahu siapa”.
64

 

 Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan promo 12.12 Flash Sale yang dilakukan masyarakat Puger 

Kulon tidak ada unsur penipuan, karena masyarakat Puger Kulon tidak 

mengerti tentang sistem kecanggihan robot atau bot auto buy. Sebab, jika 

menggunakan kecurangan bot masih membutuhkan lebih dari 1 device dan 
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hal tersebut tidak terjamin keamanan pada perangkat, artinya penggunaan 

bot memiliki dampak negatif bagi perangkat, seperti: 

a) Memungkinkan peretasan data karena tidak terjamin 100% 

aman bagi perangkat. 

b) Menyebabkan virus sehingga tidak aman untuk perangkat. 

c) Merugikan bagi mereka yang meluangkan banyak waktu untuk 

menantikan barang yang mereka inginkan.
65

 

Oleh karena itu, masyarakat Puger Kulon dalam menggunakan 

promo tersebut telah sesuai dengan prosedur atau tata cara penggunaan 

yang tertera di Shopee. Berdasarkan perspektif fiqih muamalah, dari hasil 

wawancara promo 12.12 Flash Sale di marketplace Shopee dapat 

disimpulkan memang benar bahwa dalam pembelian yang dilakukan 

masyarakat Puger Kulon menggunakan akad ju‟alah, dimana pihak 

pemberi upah berjanji yaitu pihak penjual dalam naugan Shopee akan 

memberikan upah atau hadiah (promo Flash Sale) jika seseorang dapat 

menyelesaikan pekerjaan dalam sayembara tersebut. Namun tidak semua 

orang dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut, sebab kita berlomba-lomba 

dengan orang banyak untuk memperebutkan barang dengan harga yang 

terbilang murah dengan batasan waktu.  

Flash Sale dianggap sah bilamana syarat dan rukun dari akad 

ju‟alah terpenuhi, yaitu: 
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a. Ja‟il (imbalan diberikan oleh pihak yang mengadakan perjanjian) yaitu 

penjual melalui promo Flash Sale 12.12 dengan ketentuan yang ada di 

Shopee. 

b. Maj‟ul lah (orang yang melakukan pekerjaan) yaitu masyarakat Puger 

Kulon adalah pembeli dengan menggunakan promo Flash Sale 12.12 

di Shopee. 

c. Ju‟alah (imbalan yang diberikan) yaitu berupa hadiah dengan potongan 

harga yang besar ketika mendapatkan produk dari hasil perlombaan 

pada promo Flash Sale 12.12 di Shopee 

d. Shighat (pernyataan perjanjian) yaitu berupa aturan atau tata cara 

mengikuti promo 12.12 Flash Sale dengan stok produk dan waktu 

yang terbatas.  

e. Amal (pekerjaan), yang mana pembeli dituntut berlomba-lomba untuk 

memperebutkan produk pada promo 12.12 Flash Sale di marketplace 

Shopee. 

Untuk sistematika pemberian upah, ada sebuah hadits yang 

menjelaskan terkaid akad ju‟alah. Sebagaimana hadits Rasulullah SAW, di 

riwayatkan dari Ibnu Majah dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 

ٰعَرَقوُُٰ رَٰأَجْرهَُٰقػَبْلَٰأَنْٰيََِفَّ  أعَْطوُاٰاْلَأجِيػْ
Artinya: “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering”. (H.R 

Ibnu Majah) 

 

Hadits di riwayatkan oleh 'Abd Ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan 

Abu Sa'id al-Khudri, Rasulullah SAW bersabda: 
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راًٰفػَلْيػُعْلِمْوُٰأَجْرَهُٰ  مَنِٰاسْتَأْجَرَٰأَجِيػْ
Artinya: “Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya”. 

(H.R. „Abd Ar-Razzaq). 

 

Kedua hadits diatas menjelaskan bahwa keabsahan akad ju‟alah, 

yang mana dalil tersebut membolehkan akad ju‟alah terhadap orang yang 

melakukan pekerjaan untuk memberinya upah untuk pekerja dan 

disegerakan. 

Para ulama memang sepakat bahwa ju`alah atau jual beli dengan 

sistem pembayaran yang berdasarkan hasil dari penjualan barang atau jasa 

yang dijual adalah sah dan dibolehkan dalam Islam. Hal ini berdasarkan 

pada prinsip dasar dalam fiqh (hukum Islam) yang menyatakan bahwa 

segala sesuatu itu sah kecuali ada dalil yang mengharamkannya.. Oleh 

karena itu, para ulama sepakat tentang sahnya ju`alah, karena bila hewan 

yang hilang maka perlu untuk menggantinya, atau pekerjaan yang tidak 

sanggup dikerjakan sendiri dan tidak ada orang yang bisa membantu 

secara cuma-cuma.  

2. Perilaku Masyarakat Puger Kulon dalam Melakukan Pembelian 

Promo 12.12 Gratis Ongkir Perspektif Fiqih Muamalah 

Promo Gratis Ongkir pada Shopee disediakan dengan bentuk 

voucher yang diberikan kepada para pembeli yang telah mendownload 

aplikasi di handphone. Voucher Gratis Ongkir tersebut dapat digunakan 

secara langsung ketika akan checkout produk yang telah dibeli secara 

online ataupun pembeli harus mengklaim terlebih dahulu melalui dengan 
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cara fitur Gratis Ongkir dan Voucher yang ada di aplikasi sesuai pilihan 

yang tersedia dan diinginkan.
66

  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada para 

pengguna promo 12.12 Gratis Ongkir. Penulis mendapatkan beberapa 

point-point terkait proses pembelian pada promo Gratis Ongkir. Berikut 

langkah-langkah menggunakan promo Gratis Ongkir: 

a. Pada halaman utama, pilih fitur yang disediakan oleh Shopee yaitu 

opsi “Gratis Ongkir dan Voucher” pada menu Shopee. 

b. Kemudian pilih voucher Gratis Ongkir yang diinginkan. 

c. Setelah mengklaim voucher, pilih produk sesuai yang diinginkan. 

d. Kemudian checkout, pilih alamat serta opsi pengiriman dan opsi 

pembayaran, setelah itu pilih “Buat Pesanan” agar produk pesanan 

segera diproses oleh penjual dan dikonfirmasi oleh Shopee sampai 

berada pada tangan pembeli. 

Atau penggunaan promo Gratis Ongkir dengan cara memilih 

barang yang kita inginkan, yang kemudian dimasukkan ke fitur keranjang 

di Shopee: 

a. Buka halaman keranjang, kemudian pilih barang yang akan dibeli dan 

voucher Shopee 

b. Selanjutnya, klik voucher yang akan digunakan, kemudian klik “OK”. 

c. Voucher Gratis Ongkir siap digunakan jika muncul tanda centang 

berwarna hijau pada kolom voucher Shopee. 
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d. Kemudian pilih checkout, pilih alamat, opsi pengiriman, dan opsi 

pembayaran yang digunakan dan setelah itu pilih “Buat Pesanan” agar 

diproses dan akan dikonfirmasi oleh Shopee sampai ke tangan 

pembeli. 

Dalam promo Gratis Ongkir terdapat ketentuan syarat pada 

voucher tersebut, baik minimal biaya belanja atau 0 rupiah, pembayaran 

melalui ShopeePay, transfer bank, COD, tergantung pada jenis voucher-

nya, maka promo Gratis Ongkir bisa digunakan. 

Seperti yang dikatakan oleh Saudara Yusril Abdillah selaku 

pengguna promo Gratis Ongkir di Shopee : 

“Dari pemahaman saya selama menggunakann Shopee, cara untuk 

mendapatkan promo dilihat dari minimal biaya belanja oleh 

konsumen. Konsumen harus belanja dengan nominal tertentu baru 

bisa mendapatkan Gratis Ongkir, atau event lainnya”.
67

 

 

Dengan adanya promo Gratis Ongkir, masyarakat Puger Kulon 

sangat terbantu saat berbelanja online dengan biaya yang perlu dikeluarkan 

jadi lebih sedikit, dengan menggunakan voucher gratis ongkir tertentu 

bahkan bisa membuat transaksi yang dilakukan tidak memerlukan 

tambahan biaya ongkir. 

Seperti yang dikatakan oleh Saudara Abdul Hadi Dawud selaku 

pengguna promo Gratis Ongkir Shopee : 

“Iya sangat terbantu, karena ada potongan ongkir sehingga 

mengurangi dana untuk belanja, jadi lebih hemat sehingga kita 

tinggal membayar produk saja karena sudah bebas ongkir, kalau 
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tidak ada gratis ongkir malah jadi mahal sekali untuk satu 

transaksi”.
68

 

Seperti yang dikatakan oleh Saudara Yusril Abdillah yaitu : 

“Menurut saya voucher pada promo gratis ongkir ini sangat 

membantu pembeli untuk menghemat biaya kirim. Karena jika 

tidak ada gratis ongkir konsumen harus membayar biaya ongkos 

kirim yang lumayan mahal”.
69

 

 

Berbelanja dengan menggunakan promo Gratis Ongkir menjadi 

sebuah hal yang menguntungkan untuk semua pengguna, terutama 

pengguna promo yang dilakukan masyarakat Puger Kulon. Belanja online 

menggunakan fasilitas promo gratis ongkir mengurangi biaya transaksi. 

Namun tidak semua gratis ongkir terbayarkan secara keseluruhan atau 

tidak mendapatkan potongan secara penuh, meskipun dalam voucher 

Gratis Ongkir tersebut memberikan keterangan 0 rupiah atau minimal 

belanja. 

Seperti yang dikatakan oleh Saudara Yofan Irvansa yaitu : 

“Bisa dibilang seperti itu (hemat). Karena adanya promo gratis 

ongkir, barang itu bisa kita dapatkan walaupun dengan jarak 

tempuh pengiriman yang jauh. Karena biasanya, bisa kita 

umpamakan saat kita hendak membeli barang pasti kita dituntut 

untuk membayar jasa pengiriman dengan skala kuantitas dan jarak 

yang ditempuh”.
70

 

 

Seperti yang dikatakan oleh Saudara Yusril Abdillah yaitu : 

“Untuk biaya gratis ongkir tergantung dari domisili pembelinya. 

Pada event Gratis Ongkir Shopee hanya memberikan gratis biaya 

pengiriman pada nominal tertentu, misalnya 8000 ribu. Sehingga 

apabila ongkir yang harus kita bayar hanya 8000 ribu, maka 

seluruh biayanya akan ditanggung oleh pihak Shopee. Namun jika 

                                                 
68

 Abdul Hadi Dawud, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 14 Februari 2023. 
69

 Yusril Abdillah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 14 Februari 2023. 
70

 Yofan Irvansa, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 13 Februari 2023. 



 

 

 

57 

ongkir yang harus dibayar lebih dari 8000 ribu, maka sisa dari 

biaya ongkir tersebut akan ditanggung juga oleh konsumen”.
71

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan promo pada 12.12 Gratis Ongkir memang tidak sepenuhnya 

ongkir terpotong atau terbayarkan secara penuh. Karena jika jarak alamat 

pembeli sudah melebihi dari batas biaya yang tertera pada voucher Gratis 

Ongkir, maka pihak pembeli yang menanggung sisa pembayaran tersebut. 

Hal tersebut sudah diatur dalam syarat dan ketentuan (pada program 2, 

nomor 2, 3, dan 4) yang ada pada Shopee yaitu: 

a. Gratis Ongkir akan dibayarkan oleh Shopee sebagai reimbursement 

sampai dengan batas Rp. 20.000 dengan minimal transaksi Rp. 

80.000/per toko yang mempunya nomer resi sah. 

b. Untuk menggunakan Gratis Ongkir, pembeli harus melakukan 

transaksi dengan minimal belanja Rp. 80.000/per toko dalam 1 (satu) 

kali checkout. 

c. Jika pengiriman pesanan memerlukan ongkir lebih dari Rp. 

20.000/pesanan dengan minimal belanja Rp. 80.000, Shopee dapat 

mengalihkan sisa biaya ongkir pada checkout untuk ditanggung oleh 

pembeli.
72

 

Oleh karena itu, masyarakat Puger Kulon dalam menggunakan 

promo tersebut telah sesuai dengan prosedur atau tata cara penggunaan 
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yang tertera di Shopee. Berdasarkan perspektif fiqih muamalah, dari hasil 

wawancara promo 12.12 Gratis Ongkir di marketplace Shopee dapat 

disimpulkan memang benar bahwa dalam pembelian yang dilakukan 

masyarakat Puger Kulon merupakan hadiah oleh marketplace Shopee 

kepada pembeli atau konsumen yang menggunakan voucher Gratis Ongkir 

pada promo 12.12 di Shopee. Hadiah dalam fiqih muamalah merupakan 

pemberian harta benda beserta penyerahan hak milik atas harta orang lain 

tanpa adanya pergantian untuk memuliakannya.
73

 Namun hadiah dalam 

promo 12.12 Gratis Ongkir bukan berupa harta benda, melainkan 

berbentuk voucher agar penanganan jasa pengiriman barang tidak 

memerlukan tambahan biaya ongkir, artinya terbebas dari biaya ongkir. 

Seperti contoh si A mempromosikan makanan dengan gratis biaya 

pengiriman yang mencakup wilayah UIN Jember, namun jika pengiriman 

makanan melebihi batas wialayah UIN Jember maka akan dikenakan 

tambahan biaya yang ditanggung oleh si pembeli. 

Di dalam hukum Islam, memberikan hadiah hukumnya boleh dan 

dianjurkan untuk dilakukan untuk menjalin silaturahmi dan mempererat 

hubungan. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah SAW: 

 عَنْٰأَبِٰىُرَيػْرَةَٰوَقاَلَٰصَلَّىٰاللَّوُٰعَلَيْوِٰوَسَلَّمَٰ:ٰتػَهَادَوْاتَََابُّوا

 

Artinya: “Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad SAW bersada, 

silahkan saling memberikan hadiah, niscaya akan saling 

mencintai”. (H.R. Bukhari). 
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ٰجَارةٌَٰ ٰالَْدَْيةََٰتُذْىِبُٰوَحْراَلصَّدْروَِلََٰتََْقِرَنَّ وَقاَلَٰصَلَّىٰاللَّوُٰعَلَيْوِٰوَسَلَّمَٰ:ٰتػَهَادَوْافاَِنَّ
ٰ  فِرْسِنِٰشَاةٍٰلِِاَرَتِِاَوَلَوْبِشِقِّ

Artinya: “Rasulullah SAW bersabda, saling memberi hadiah kalian, maka 

sesungguhnya saling memberikan hadiah itu bisa 

menghilangkan dendam dalam hati, dan jangan sekali-kali 

meremehkan seseorang kepada tetangganya meskipun hanya 

kaki kambing”. (H.R. Bukhari Muslim). 

 

Kedua hadits diatas menjelaskan bahwa saling memberikan hadiah 

dapat menghilangkan dendam dalam hati dan membuat orang saling 

mencintai sesamanya, memperkuat hubungan persaudaraan manusia. 

Saling membeli dan berbagi adalah suatu perbuatan yang memiliki hikmah 

yang berefek positif untuk sesama manusia. Saat memberi, disyaratkan 

dalam Islam agar diiringi dengan niat yang baik sehingga diridhoi Allah 

SWT. 

Gratis Ongkir dianggap sah, bilamana syarat dan rukun hadiah 

telah terpenuhi yaitu: 

a. Adanya pemberi hadiah (wahib) yaitu pihak Shopee memberikan 

penanganan biaya jasa pengiriman kepada konsumen atau pembeli 

dengan menggunakan promo Gratis Ongkir, baik saat event promo 

berlangsung atau dihari biasaya, karena pihak Shopee memberikan 

secara cuma-cuma. Perbedaan antara Gratis Ongkir saat event 

berlangsung dengan hari biasa, terletak pada baiya penanganannya, 

artinya promo Gratis Ongkir saat event Shopee berlangsung lebih 

besar daripada promo hari-hari biasa saat event belum berlangsung. 
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b. Penerima hadiah (mauhub lah) yaitu pembeli yang menggunakan 

marketplace Shopee, artinya jika masyarakat Puger Kulon mengikuti 

ajang promo Gratis Ongkir, maka akan diberikan hadiah bebas biaya 

pengiriman. 

c. Barang yang dihadiahkan (mauhub) yaitu promo Gratis Ongkir dalam 

bentuk voucher. Namun voucher tersebut memiliki batasan waktu yang 

telah ditentukan pihak Shopee. 

d. Shigat (ijab dan qabul) yaitu berdasarkan transaksi secara online oleh 

penjual dan pembeli, yang mana biasanya terdapat minimal pembelian 

barang, maka akan diberikan voucher Gratis Ongkir dengan memiliki 

batasan waktu. 

Yang dimaksud ijab disertai waktu adalah karena hadiah voucher 

Gratis Ongkir memiliki batasan waktu sebagaimana ketentuan dan syarat 

yang telah ditentukan oleh pihak Shopee. Maka dalam hal ini telah 

terpenuhi salah satu akad dalam fiqih muamalah yaitu hadiah. 

Dalam fiqih muamalah, hadiah bisa berupa berbagai macam barang 

atau kegiatan. Dalam marketplace seringkali hadiah diberikan secara gratis 

meskipun bukan pada saat ajang event promo Shopee berlangsung, 

tujuannya diberikan kepada konsumen agar bisa sekaligus 

mempromosikan marketplace tersebut. Hadiah yang diberikan bisa 

dianggap sebagai suatu hibah dan diperbolehkan untuk diterima, asalkan 

hadiah tidak  dipergunakan untuk suatu hal yang haram, seperti dalam 

promo marketplace tersebut terdapat unsur riba, gharar, dan sebagainya 
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yang bertujuan untuk promosi agar tercapai tujuannya untuk memikat 

banyak para pengguna baru dan transaksi baru.
74

 

3. Perilaku Masyarakat Puger Kulon dalam Melakukan Pembelian 

Promo 12.12 Gratis Ongkir Perspektif Fiqih Muamalah 

Shopee memiliki fitur Cashback dengan mengutamakan branding 

yang menjadi unggulannya dengan memberikan kemudahan bagi pembeli 

melalui promo Cashback dalam bentuk voucher. Promo Cashback dapat 

digunakan saat akan mengcheckout barang belanjaannya dan 

memungkinkan kita mendapatkan Cashback atau pengembalian berupa 

koin Shopee.  

Seperti yang dikatakan oleh Saudari Ruhmatul Faisa Lubna selaku 

pengguna Promo Cashback di Shopee: 

“Cara menggunakan promo Cashback, kita bisa mengklaim di 

menu Shopee yang bagian “Voucher Cashback”, setelah itu kita 

bisa memasukkan voucher tersebut sebelum meng-checkout 

belanjaan, dengan syarat ketentuan yang ada pada voucher 

tersebut”.
75

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada para 

pengguna promo 12.12 Cashback. Penulis mendapatkan beberapa point-

point terkait proses pembelian pada promo Cashback. Berikut langkah-

langkah menggunakan promo Cashback diantaranya: 

a. Pada halaman utama, pilih fitur yang disediakan oleh Shopee yaitu 

opsi “Gratis Ongkir dan Voucher” pada menu Shopee. 

b. Kemudian pilih voucher Cashback yang diinginkan. 
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c. Setelah mengklaim voucher, pilih produk sesuai yang diinginkan. 

d. Kemudian checkout, pilih alamat serta opsi pengiriman dan opsi 

pembayaran, setelah itu pilih “Buat Pesanan” agar produk pesanan 

segera diproses oleh penjual dan dikonfirmasi oleh Shopee sampai 

berada pada tangan pembeli. 

Atau penggunaan promo Cashback dengan cara memilih barang 

yang kita inginkan, yang kemudian dimasukkan ke fitur keranjang di 

Shopee: 

a. Buka halaman keranjang, kemudian pilih barang yang akan dibeli dan 

voucher Shopee. 

b. Selanjutnya, klik voucher yang akan digunakan, kemudian klik “OK”. 

c. Voucher Cashback siap digunakan jika muncul tanda centang hijau 

pada kolom voucher Shopee. 

d. Kemudian pilih checkout, pilih alamat, opsi pengiriman, dan opsi 

pembayaran yang digunakan dan setelah itu pilih “Buat Pesanan” agar 

diproses dan akan dikonfirmasi oleh Shopee sampai ke tangan 

pembeli. 

Dalam menggunakan promo Cashback terdapat beberapa ketentuan 

syarat pada voucher tersebut, baik Cashback 5%, 15%, dan sebagainya 

dengan syarat minimal belanja dan pembayaran melalui ShopeePay, 

transfer bank, COD (Cash on Delivey), tergantung pada jenis vouchernya, 

maka promo Cashback bisa digunakan. Koin Cashback didapatkan setelah 

kita meng-checkout barang yang kita beli. 
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Seperti yang dikatakan oleh Saudara Ogi Dwi Antoro yaitu: 

“Iya sangat terbantu, soalnya adanya promo Cashback kita bisa 

mengumpulkan koin dari voucher Cashback tersebut buat transaksi 

selanjutnya bisa digunakan untuk mengurangi uang yang perlu 

dibayar”.
76

 

 

Seperti yang dikatakan oleh Saudari Ruhmatul Faisa Lubna yaitu: 

“Menurut saya terbantu mas, karena adanya promo Cashback kita 

mendapat bisa mendapatkan koin, jadi koin tersebut bisa 

mengurangi harga barang yang saya beli”.
77

 

Berdasarkan wawancara diatas, pembelian promo Cashback bagi 

masyarakat Puger Kulon dinilai sangat bermanfaat dan memberikan 

keuntungan sendiri bagi pembeli. Karena koin yang telah dikumpulkan 

setelah konsumen berbelanja barang dengan menggunakan promo 

Cashback bisa kita gunakan untuk transaksi selanjutnya agar mengurangi 

biaya yang perlu dibayar. Sehingga berbelanja dengan menggunakan 

promo Cashback memiliki suatu keuntungan bagi pembeli termasuk 

pengguna promo yang dilakukan masyarakat Puger Kulon. 

Dengan adanya fasilitias promo Cashback, pembeli akan 

mendapatkan koin, yang mana kegunaan koin tersebut memang membuat 

pengeluaran biaya menjadi lebih hemat. Dari data yang telah dikumpulkan 

didapati bahwa, koin yang telah kita dapat setelah menggunakan promo 

Cashback 12.12 Shopee tidak bisa diuangkan, bahkan jika koin tersebut 

setara dengan harga barang atau produk di Shopee tidak bisa digunakan 

atau dibelanjakan. Dari hasil wawancara sebagai berikut: 
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Seperti yang dikatakan oleh Saudara Yofan Irvansa yaitu: 

“Tidak pernah, saat itu saya memiliki koin Shopee hasil dari 

Cashback itu dan menggunakan beberapa voucher Gratis Ongkir, 

dan saya gabungkan. Akhirnya saya bisa membeli barang 

meskipun masih harus mengeluarkan uang”.
78

 

 

Seperti yang dikatakan oleh Saudari Ruhmatul Faisa Lubna yaitu: 

“Tidak pernah, karena mendapatkan koin di promo Cashback di 

Shopee susah terkumpul untuk membeli barang yang saya 

inginkan, karena ada beberapa aturan yang harus dipenuhi seperti 

minimal belanja dan kategori pembayarannya”.
79

 

 

Seperti yang dikatakan oleh Saudara Ogi Dwi Antoro yaitu: 

“Tidak pernah, soalnya sistem koin di Shopee memang harus ada 

uang dan tidak bisa diuangkan, dan koin dalam promo Cashback 

tidak bisa lebih dari 25% dari total pembelian”.
80

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan promo 12.12 Cashback yang dilakukan masyarakat Puger 

Kulon, koin dari promo Cashback tidak bisa diuangkan bahkan jika koin 

tersebut setara dengan harga barang, koin Cashback tidak bisa digunakan 

secara keseluruhan. Karena koin yang terdapat pada promo Cashback 

12.12 di Shopee telah diatur dalam syarat dan ketentuannya yaitu: 

 Koin Shopee tidak bisa diuangkan, melainkan dipakai untuk 

potongan harga pada pembayaran transaksi di aplikasi Shopee 

atau Merchant ShopeePay.
81

 

Adapun penggunakan promo Cashback hanya 25%, koin yang bisa 

digunakan saat bertransaksi menggunakan promo Cashback tersebut yaitu: 
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 Jumlah koin Shopee yang bisa dipakai maksimal 25% dari total 

biaya di aplikasi Shopee dan 50% dari total biaya di Merchant 

ShopeePay.
82

 

Oleh karena itu, masyarakat Puger Kulon dalam menggunakan 

promo tersebut telah sesuai dengan prosedur atau tata cara penggunaan 

yang tertera di Shopee. Berdasarkan perspektif fiqih muamalah, dari hasil 

wawancara promo 12.12 Cashback di marketplace Shopee dapat 

disimpulkan memang benar bahwa dalam pembelian yang dilakukan 

masyarakat Puger Kulon tidak mengandung unsur gharar. Sebab Cashback 

dianggap sah bila mana penggunaan koin pada promo 12.12 Cashback 

telah memiliki kejelasan, yaitu dari sifat tertentu dari barang yang dijual 

pada syarat dan ketentuan untuk menggunakan promo yang ada di promo 

Cashback di Shopee. 

Apabila dalam promo Cashback mengandung gharar atau tidak 

jelasnya sifat dari barang yang dijual, maka promo Cashback dihukumi 

tidak sah, sebab gharar sendiri merupakan suatu keraguan, tipuan, atau hal 

buruk yang dilakukan untuk menjatuhkan orang lain.
83

 Gharar bisa 

terdapat dalam objek akad yang dijual belikan terdapat pada barang atau 

jasa dan menjadi akad yang tidak jelas, hal tersebut diakibatkan oleh 

perbedaan pada ukuran, kualitas, spesifikasi, wujud, dan sebagainya. 

                                                 
82

 “ShopeePay Cashback”, https://help.shopee.co.id/portal/article/72546-[Koin-Shopee]-

Bagaimana-Cara-Mendapatkan-Cashback-Koin-Shopee-saat-Melakukan-Pembayaran-Melalui-

ShopeePay%3F, diakses 17 Februari 2023. 
83

 Nadratuzzaman Hosen, “Analis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi”, 54. 

https://help.shopee.co.id/portal/article/72546-%5bKoin-Shopee%5d-Bagaimana-Cara-Mendapatkan-Cashback-Koin-Shopee-saat-Melakukan-Pembayaran-Melalui-ShopeePay%3F
https://help.shopee.co.id/portal/article/72546-%5bKoin-Shopee%5d-Bagaimana-Cara-Mendapatkan-Cashback-Koin-Shopee-saat-Melakukan-Pembayaran-Melalui-ShopeePay%3F
https://help.shopee.co.id/portal/article/72546-%5bKoin-Shopee%5d-Bagaimana-Cara-Mendapatkan-Cashback-Koin-Shopee-saat-Melakukan-Pembayaran-Melalui-ShopeePay%3F


 

 

 

66 

Untuk penggunaan promo Cashback yang dilakukan masyarakat 

Puger Kulon pada marketplace Shopee, diharuskan sesuai dengan kriteria 

yang ada pada tiap kupon Cashback tersebut, seperti pembeli yang 

diharuskan untuk belanja dengan minimal harga belanja dan membayar 

sesuai ketentuan Shopee seperti ShopeePay, COD, dan sebagainya. Shopee 

juga mencantumkan syarat bahwa hadiah Shopee diberikan dalam bentuk 

koin dan koin tersebut tidak dapat ditukarkan sewaktu-waktu. Jika 

Cashback koin tidak digunakan maka Cashback yang diterima akan 

hangus, selama Cashback tersebut memiliki masa kadaluwarsa dan 

Cashback tersebut terbatas pada transaksi tertentu saja. Koin yang 

diberikan hanya bertahan sesaat, jika tidak digunakan maka koin tersebut 

hilang, sehingga pengguna tidak mau memberikan uang.  

Seperti dalam katagori gharar ini adalah apa yang diriwayatkan 

Ibnu Umar RA yaitu: 

ٰيػَبْدُوْٰصَلَاحُهَا  أَنَّٰرَسُوْلَٰالِلهٰصَلَّىٰاللهُٰعَلَيْوِٰوَعَلَىٰآلِوِٰوَسَلَّمَٰنػَهَىٰعَنْٰبػَيْعِٰالثَّمَرةَِٰحَتََّّ
 

Artinya : “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang  jual beli buah pohon 

sampai nampak baik (layak konsumsi)”. (H.R Ahmad bin 

Hanbal, Muslim, An-Nasa‟I, dan Ibnu Majah).
84

 

 

Hadits diatas dijelaskan bahwa Rasulullah SAW melarang 

ketidakpastian yang ada di dalam sebuah transaksi yang tidak pasti, karena 

tidak diketahui secara pasti transaksi dalam buah yang belum layak 

konsumsi, kapan dia berubah menjadi layak konsumsi. 
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Seperti hadits Rasulullah yang melarang jual bei ikan di dalam air 

laut yaitu: 

مسعودٰ[لََٰتَشْتػَرُواٰالسَّمَكَٰفِٰالْمَاءِٰفإَِنَّوُٰغَرَرٌٰ]ٰرواهٰأحِدٰعنٰابنٰ  
 

Artinya: “Janganlah kamu membeli ikan didalam air, karena sesungguhnya 

yang demikian itu mengandung gharar”. (H.R. Ahmad dan Ibnu 

Mas‟ud).
85

 

 

Hadits diatas juga dijelaskan bahwa transaksi barang di dalam air 

dilarang karena mengandung gharar. Dikarenakan tidak jelasnya jumlah 

dari ikan yang bisa didapatkan, entah itu banyak atau tidak ada sama 

sekali.  

Dari kedua hadits diatas obyek jual beli harus sama-sama memiliki 

kejelasan dalam jual beli seperti buah boleh dijual adalah buah yang sudah 

jelas keberadan, kualitas, jumlah dan beratnya. Jika obyek transaksi masih 

tidak jelas kepastiannya, maka jual beli tersebut mengandung gharar, 

karena mengandung unsur penipuan yang berefek timbulnya ketidakrelaan 

pembeli dan menjadi perbuatan yang menghasilkan harta batil 

C. Pembahasan Temuan 

Dari data yang telah dikumpulkan dari hasil data Perilaku Masyarakat 

Desa Puger Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember Dalam Melakukan 

Pembelian Promo 12.12 Di Marketplace Shopee Perspektif Fiqih Muamalah, 

berikut penjelasan yang bisa diraih berdasarkan hasil temuan dalam penelitian 

ini. 
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1. Perilaku Masyarakat Puger Kulon dalam Melakukan Pembelian 

Promo 12.12 Flash Sale Perspektif Fiqih Muamalah 

Flash Sale merupakan strategi marketing berupa penurunan harga 

produk yang dijual dalam jangka waktu tertentu guna memikat pembeli 

untuk membeli dalam jangka waktu tersebut. Dalam promo Flash Sale, 

umumnya ketika mengikuti ajang promo pada saat event Shopee 

berlangsung, pembeli akan dituntut untuk berlomba-lomba mendapatkan 

barang dengan potongan harga yang besar, dengan memiliki batasan waktu 

tertentu dan stok barang yang terbatas. Hal ini promo Flash Sale 

berdasarkan fiqih muamalah identik dengan akad ju‟alah. 

Dalam fiqih muamalah sebenernya telah diatur tentang bagaimana 

praktik akad ju‟alah yang memuat landasan hukum syar‟i, syarat dan 

rukunnya. Namun praktek ju‟alah yang dilakukan oleh masyarakat juga 

berkembang dengan seiring berkembangan zaman manusia akan ekonomi. 

Dari penelitian ini yang dilakukan masyarakat Puger Kulon dalam 

melakukan pembelian promo 12.12 Flash Sale termasuk akad ju‟alah, 

yang mana peneliti menyatakan bahwa praktek promo 12.12 Flash Sale 

yang dilakukan masyarakat Puger Kulon telah memenuhi syarat dan rukun 

ju‟alah sesuai syariat Islam. Pada promo Flash Sale dianggap sah, karena 

telah memenuhi syarat dan rukun ju‟alah yaitu: 

a) Ja‟il (imbalan diberikan oleh pihak yang mengadakan 

perjanjian) yaitu penjual melalui promo Flash Sale 12.12 

dengan ketentuan yang ada di Shopee. 
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b) Maj‟ul lah (orang yang melakukan pekerjaan) yaitu 

masyarakat Puger Kulon sebagai pembeli dengan mengikuti 

promo Flash Sale 12.12 di Shopee. 

c) Ju‟alah (imbalan yang diberikan) yaitu berupa hadiah 

dengan potongan harga yang besar ketika mendapatkan 

produk dari hasil perlombaan pada promo Flash Sale 12.12 

di Shopee. 

d) Shighat (pernyataan perjanjian) yaitu berupa aturan atau 

tata cara mengikuti promo 12.12 Flash Sale dengan stok 

produk dan waktu yang terbatas.  

e) Amal (pekerjaan), yang mana pembeli dituntut berlomba-

lomba untuk memperebutkan produk pada promo 12.12 

Flash Sale di marketplace Shopee. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dan dari masyarakat 

Puger Kulon dalam pembelian promo 12.12 Flash Sale, tidak ada unsur 

penipuan, karena masyarakat Puger Kulon tidak mengerti tentang sistem 

kecanggihan robot atau bot auto buy. Sebab, jika menggunakan 

kecurangan bot masih membutuhkan lebih dari 1 device dan hal tersebut 

tidak terjamin keamanan pada perangkat, artinya penggunaan bot memiliki 

dampak negatif bagi perangkat. Maka masyarakat Puger Kulon telah 

memenuhi prosedur ketentuan di Shopee serta telah memenuhi syarat dan 

rukun dari akad ju‟alah, sehingga berdasarkan hal tersebut hukum promo 

Flash Sale adalah diperbolehkan dan sah. 
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2. Perilaku Masyarakat Puger Kulon dalam Melakukan Pembelian 

Promo 12.12 Gratis Ongkir Perspektif Fiqih Muamalah 

Gratis Ongkir merupakan adanya pembebasan kepada pembeli 

terhadap biaya jasa pengiriman yang diadakan penjual maupun 

marketplace untuk promosi. Adanya promo Gratis Ongkir membantu 

pembeli atau konsumen memperoleh harga yang murah melalui potongan 

biaya pengiriman dalam bentuk voucher. Voucher Gratis Ongkir akan 

dapat digunakan secara langsung ketika pembeli mengklaim voucher pada 

fitur Gratis Ongkir dan Voucher atau ketika pembeli akan checkout barang 

yang dibeli yang ada di aplikasi sesuai pilihan yang diinginkan. Dalam hal 

ini promo Gratis Ongkir berdasarkan fiqih muamalah merupakan hadiah. 

Dari penelitian ini peneliti menyatakan bahwa praktek masyarakat 

Puger Kulon dalam melakukan pembelian promo 12.12 Gratis Ongkir di 

marketplace Shopee telah memenuhi syarat dan rukun hadiah sesuai 

syariat Islam. Pada promo Gratis Ongkir dianggap sah, karena telah 

memenuhi syarat dan rukun hadiah yaitu: 

a) Adanya pemberi hadiah (wahib) yaitu pihak Shopee 

memberikan penanganan biaya jasa pengiriman kepada 

konsumen atau pembeli dengan menggunakan promo Gratis 

Ongkir, baik saat event promo berlangsung atau dihari 

biasaya, karena pihak Shopee memberikan secara cuma-

cuma. Perbedaan antara Gratis Ongkir saat event 

berlangsung dengan hari biasa, terletak pada baiya 
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penanganannya, artinya promo Gratis Ongkir saat event 

Shopee berlangsung lebih besar daripada promo hari-hari 

biasa saat event belum berlangsung. 

b) Penerima hadiah (mauhub lah) yaitu pembeli yang 

menggunakan marketplace Shopee, artinya jika masyarakat 

Puger Kulon mengikuti ajang promo Gratis Ongkir, maka 

akan diberikan hadiah bebas biaya pengiriman. 

c) Barang yang dihadiahkan (mauhub) yaitu promo Gratis 

Ongkir dalam bentuk voucher. Namun voucher tersebut 

memiliki batasan waktu yang telah ditentukan pihak 

Shopee. 

d) Shigat (ijab dan qabul) yaitu berdasarkan transaksi secara 

online oleh penjual dan pembeli, yang mana biasanya 

terdapat minimal pembelian barang, maka akan diberikan 

voucher Gratis Ongkir dengan memiliki batasan waktu. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dan dari masyarakat 

Puger Kulon dalam pembelian promo 12.12 Gratis Ongkir, marketplace 

Shopee telah membuat syarat dan ketentuan pada promo Gratis Ongkir, 

artinya pihak Shopee telah memberikan batasan jarak alamat kepada 

pembeli pada voucher Gratis Ongkir, jika alamat sudah melebihi batas 

yang ditentukan, maka selebihnya pihak pembeli yang menanggung sisa 

pembayaran biaya pengiriman. Dan berdasarkan praktek masyarakat Puger 

Kulon telah memenuhi prosedur ketentuan di Shopee serta telah memenuhi 
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syarat dan rukun dari hadiah, sehingga berdasarkan hal tersebut hukum 

promo Gratis Ongkir adalah diperbolehkan dan sah. 

3. Perilaku Masyarakat Puger Kulon dalam Melakukan Pembelian 

Promo 12.12 Cashback Perspektif Fiqih Muamalah 

Cashback merupakan sebuah penawaran yang diberikan kepada 

pembeli berupa pengembalian yang diberikan Shopee dalam bentuk koin. 

Adanya promo Cashback membantu pembeli atau konsumen akan bisa 

menghemat uang pada pembelian selanjutnya. Promo Cashback yang 

disediakan Shopee berbentuk voucher yang diberikan kepada pembeli. 

Voucher Cashback akan dapat digunakan secara langsung ketika pembeli 

mengklaim voucher pada fitur Voucher Cashback atau ketika pembeli akan 

checkout barang yang dibeli yang ada di aplikasi sesuai pilihan voucher 

yang diinginkan, kemudian akan mendapatkan koin Cashback.  

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dan dari masyarakat 

Puger Kulon dalam pembelian promo 12.12 Cashback, koin dari promo 

Cashback tidak bisa diuangkan serta tidak bisa digunakan secara 

keseluruhan, karena marketplace Shopee telah membuat syarat dan 

ketentuan pada promo Cashback. Oleh karena itu, peneliti menyatakan 

bahwa praktek masyarakat Puger Kulon dalam melakukan pembelian 

promo 12.12 Cashback di marketplace Shopee tidak mengandung unsur 

gharar dan sesuai syariat Islam. Pada promo Cashback dianggap sah, 

karena telah memiliki kejelasan, yaitu dari sifat tertentu dari barang yang 
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dijual pada syarat dan ketentuan untuk menggunakan promo yang ada di 

promo Cashback di Shopee yaitu: 

a) Koin Shopee tidak bisa diuangkan, melainkan dipakai 

untuk potongan harga pada pembayaran transaksi di 

aplikasi Shopee atau Merchant ShopeePay. 

b) Jumlah koin Shopee yang bisa dipakai maksimal 25% dari 

total biaya di aplikasi Shopee dan 50% dari total biaya di 

Merchant ShopeePay. 

Sehingga berdasarkan hal tersebut hukum promo Cashback adalah 

diperbolehkan dan sah. Apabila dalam promo Cashback mengandung 

gharar atau tidak jelasnya sifat yang dimiliki oleh barang yang dijual, 

maka promo Cashback dihukumi tidak sah, sebab gharar sendiri 

merupakan suatu keraguan, tipu muslihat, atau suatu hal buruk yang 

dilakukan untuk merugikan orang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis akan memberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian yaitu 

tentang perilaku masyarakat Puger Kulon dalam melakukan pembelian promo 

12.12 Flash Sale, Gratis Ongkir, dan Cashback di marketplace Shopee 

perspektif fiqih muamalah: 

1. Pembelian promo 12.12 Flash Sale di marketplace Shopee yang dilakukan 

masyarakat Puger Kulon tidak ada unsur penipuan bahkan tidak 

menggunakan kecurangan menggunakan bot. Masyarakat Puger Kulon 

tidak mengerti bahkan tidak memahami sistem yang menggunakan bot. 

Promo Flash Sale perspektif fiqih muamalah adalah akad ju‟alah dan 

masyarakat Puger Kulon dalam melakukan promo 12.12 Flash Sale sesuai 

dengan syarat dan rukunnya. 

2. Pembelian promo 12.12 Gratis Ongkir di marketplace Shopee yang 

dilakukan masyarakat Puger Kulon tidak sepenuhnya terbayarkan, karena 

pihak Shopee telah memberikan aturan mengenai batas alamat pembeli, 

jika melebihi batas yang ditentukan pihak Shopee maka sisa pembayaran 

ditanggung pembeli. Promo Gratis Ongkir perspektif fiqih muamalah yang 

dilakukan masyarakat Puger Kulon dalam pembelian ini merupakan 

hadiah dan telah sesuai dengan syarat dan rukunnya. 

3. Pembelian promo 12.12 Cashback di marketplace Shopee yang dilakukan 

masyarakat Puger Kulon pada koin Cashback memang tidak bisa 
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diuangkan dan setara dengan harga barang namun tidak bisa digunakan 

secara keseluruhan. Karena penggunaan koin Cashback terdapat syarat dan 

ketentuannya. Berdasarkan perspektif fiqih muamalah tidak mengandung 

unsur gharar karena koin Cashback telah memiliki kejelasan pemakaian 

dan pemerolehannya. 

B. Saran 

1. Untuk pengguna harus lebih memperhatikan terdahulu aturan dan syarat-

syarat dalam melakukan pembelian promo yang terdapat pada marketplace 

Shopee, terutama bagi masyarakat awam yang hanya mengetahui 

pembelian dan menggunakannya saja tanpa mengetahui aturan atau syarat 

yang terdapat di marketplace Shopee agar tidak terjadi kesalahpahaman 

atau dirugikan. 

2. Sebaiknya pihak Shopee memberikan atau mencantumkan aturan atau 

syarat pada pengguna promo-promo agar mengetahui kejelasan pada 

penggunaan promo-promo yang diadakan oleh pihak Shopee baik ketika 

event berlangsung maupun promo setiap harinya sebelum pengguna atau 

pembeli menggunakan promo tersebut. 

3. Kritik dan saran dari para pembaca untuk menulis sangat diharapkan. 

Penelitian ini terbuka umum untuk peneliti lain agar dapat meneliti lebih 

dalam terhadap pembahasan yang dilakukan oleh peneliti. 
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https://help.shopee.co.id/portal/article/72546-%5bKoin-Shopee%5d-Bagaimana-Cara-Mendapatkan-Cashback-Koin-Shopee-saat-Melakukan-Pembayaran-Melalui-ShopeePay%3F
https://help.shopee.co.id/portal/article/72546-%5bKoin-Shopee%5d-Bagaimana-Cara-Mendapatkan-Cashback-Koin-Shopee-saat-Melakukan-Pembayaran-Melalui-ShopeePay%3F
https://cerdasbelanja.grid.id/read/523115932/kenalan-dengan-voucher-cashback-shopee-pengertian-serta-cara-dapatnya?page=all
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUBVARIABEL IDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

RUMUSAN 

MASALAH 

Perilaku 

Masyarakat Desa 

Puger Kulon, 

Kecamatan 

Puger, 

Kabupaten 

Jember Dalam 

Melakukan 

Pembelian 

Promo 12.12 Di 

Marketplace 

Shopee 

Perspektif Fiqih 

Muamalah 

Promo 12.12 

Marketplace 

Shopee pada 

masyarakat 

Puger Kulon 

1. Promo Flash 

Sale 

Perspektif 

Fiqih 

Muamalah 

 

 

2. Promo Gratis 

Ongkir 

Perspektif 

Fiqih 

Muamalah 

 

 

3. Promo 

Cashback 

Perspektif 

Fiqih 

Muamalah 

a. Pengertian 

Flash Sale 

b. Dasar 

Hukum 

c. Rukun dan 

Syarat  

Ju‟alah 

 

a. Pengertian 

Gratis 

Ongkir 

b. Dasar 

Hukum 

c. Rukun dan 

Syarat 

Hadiah 

 

a. Pengertian 

Cashback 

b. Dasar 

Hukum 

c. Macam-

macam 

Gharar 

 

1. Sumber data 

primer 

a. Masyarat Puger 

Kulon yang 

memiliki minat 

beli di Shopee 

dan mengikuti 

ajang promo 

12.12 Shopee 

yaitu 50 orang 

peminat. 

Serta 

wawancara 

kepada 

pengguna 

promo Flash 

Sale, Gratis 

Ongkir, dan 

Cashback. 

 

2. Sumber data 

sekunder Buku, 

Jurnal, Artikel, 

dan lainnya. 

1. Jenis 

penelitian 

lapangan dan 

pendekatan 

kualitatif 

2. Teknik 

pengumpulan 

data yaitu 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

3. Analisis data 

menggunakan 

analisis 

naratif 

4. Keabsahan 

data dengan 

teknik 

triagulasi 

sumber 

1. Bagaimana 

perilaku 

masyarakat 

Puger Kulon 

dalam 

melakukan 

pembelian 

promo 12.12 

Flash Sale 

perspektif Fiqih 

Muamalah? 

2. Bagaimana 

perilaku 

masyarakat 

Puger Kulon 

dalam 

melakukan 

pembelian 

promo 12.12 

Gratis Ongkir 

perspektif Fiqih 

Muamalah? 

3. Bagaimana 

perilaku 

masyarakat 

Puger Kulon 



 

 

 

dalam 

melakukan 

pembelian 

promo 12.12 

Cashback 

perspektif Fiqih 

Muamalah? 
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Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-
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Mohammad Lutfi Murtadho 
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 

  



 

 

 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

No. Tanggal Jenis Penelitian Paraf 

1. 13 Februari 

2023 

Wawancara dengan Ogi Dwi Antoro 

selaku pengguna Promo 12.12 Flash 

Sale dan Cashback di Shopee 

 

2. 13 Februari 

2023 

Wawancara dengan Yofan Irvansa 

selaku pengguna Promo 12.12 Flash 

Sale, Gratis Ongkir, dan Cashback di 

Shopee 

 

3. 14 Februari 

2023 

Wawancara dengan Yusril Abdillah 

selaku pengguna Promo 12.12 Gratis 

Ongkir di Shopee 

 

4. 14 Februari 

2023 

Wawancara dengan Abdul Hadi 

Dawud selaku pengguna Promo 

12.12 Gratis Ongkir di Shopee 

 

5. 15 Februari 

2023 

Wawancara dengan Ruhmatul Faisa 

Lubna selaku pengguna Promo 12.12 

Cashback di Shopee 

 

6. 16 Februari 

2023 

Wawancara dengan Shabira Indiyanti 

selaku pengguna Promo 12.12 Flash 

Sale di Shopee 

 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Siapa nama anda? 

2. Apakah anda memiliki aplikasi dan akun Shopee? 

3. Apakah anda mengerti tentang promo Flash Sale, Gratis Ongkir, dan 

Cashback di Shopee? 

4. Pernahkah anda mengikuti event promo 12.12 di Shopee? 

5. Promo apa yang anda ikuti saat event promo 12.12 antara Flash Sale, 

Gratis Ongkir, atau Cashback di Shopee? 

6. Bagaimana mekanisme untuk mendapatkan promo 12.12 di Shopee? 

7. Pertanyaan (a. Pengguna promo Flash Sale, b. Pengguna promo Gratis 

Ongkir, dan c. Pengguna promo Cashback). 

a) Menurut anda apakah promo 12.12 Flash Sale ini menguntungkan bagi 

pembeli? Berikan alasannya! 

b) Apakah dengan adanya promo 12.12 Gratis Ongkir menjadi hemat 

untuk membayar ongkos kirim? Berikan alasannya! 

c) Apakah anda terbantu dengan adanya promo Cashback saat transaksi 

di Shopee? Berikan alasannya! 

8. Pertanyaan (a. Pengguna promo Flash Sale, b. Pengguna promo Gratis 

Ongkir, dan c. Pengguna promo Cashback). 

a) Apakah benar dalam promo 12.12 Flash Sale di Shopee yang anda 

lakukan sesuai dengan prosedur aturan di Shopee atau menggunakan 

kecurangan yaitu bot? Berikan alasannya! 



 

 

 

b) Apakah benar dalam promo 12.12 Gratis Ongkir di Shopee tidak 

sepenuhnya ongkir terbayarkan? Berikan alasannya! 

c) Apakah anda pernah membeli sesuatu di Shopee tanpa mengeluarkan 

dana atau biaya sedikitpun dan hanya menggunakan koin Cashback 

dari Shopee? Berikan alasannya! 

9. Mengapa anda memilih Shopee dibandingkan marketplace lain saat event 

promo 12.12? 

10. Bagaimana pendapat anda mengenai promo 12.12 di Shopee?  



 

 

 

LAMPIRAN 

Daftar Pernyataan Survei 

 



 

 

 

 

 

Hasil Data Survei Responden Pengguna Marketplace Shopee di Desa Puger 

Kulon 
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Dokuemtasi bersama Yofan Irvansa 

 

 

Dokumentasi bersama Yusril Abdillah 

 

 

 

 



 

 

 

Dokumentasi bersama Abdul Hadi Dawud 

 

 

Dokumentasi bersama Ruhmatul Faisa Lubna 

 

 

 

 

 



 

 

 

Dokumentasi bersama Shabira Indiyanti 
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